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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan 
intrapersonal melalui penulisan catatan harian siswa kelas IV A SD 1 Godegan, 
Srandakan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. 
 Desain penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian dilaksanakan di SD 1 Godegan, Srandakan, Bantul pada bulan Juni 
2015 yang melibatkan 2 variabel yaitu penulisan catatan harian dan kecerdasan 
intrapersonal.Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup dan angket 
terbuka. Uji validitas dilakukan dengan expert judgement dan uji validitas butir. 
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest 
kecerdasan intrapersonal. Analisis konten catatan harian siswa dan analisis 
jawaban angket terbuka dilakukan dengan pemberian descriptive coding dalam 
proses reduksi datanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata posttest meningkat dibanding 
pretest dengan kenaikan sebesar 19,7%. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 
peningkatan kecerdasan intrapersonal melalui penulisan catatan harian siswa kelas 
IV A SD 1 Godegan, Srandakan, Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil analisis 
konten catatan harian siswa dan analisis jawaban angket terbuka menunjukkan 
bahwa terdapat 4 indikator kecerdasan intrapersonal yang paling sering muncul 
yaitu sadar akan wilayah emosinya, mampu belajar dari kesalahan sebelumnya, 
mampu bekerja secara mandiri dan termotivasi untuk memperjuangkan tujuan 
hidupnya. 
  
Kata kunci: penulisan catatan harian, kecerdasan intrapersonal, SD 1 Godegan 
Srandakan Bantul  
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Kehidupan berbangsa yang semakin kompleks dan hubungan antarbangsa
yang semakin terasa tak berbatas karena globalisasi menjadi tantangan bagi
bangsa Indonesia sekarang dan di masa yang akan datang. Pada tahun 2015,
dimulailah program Asean Free Trade Area (AFTA) yang memiliki manfaat dan
tantangan bagi bangsa Indonesia (Departemen Keuangan Republik Indonesia,
2015: tarif.depkeu.go.id). Salah satu tantangan tersebut yaitu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Lembaga pendidikan bertugas untuk menjawab
tantangan tersebut.
Usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia
ternyata masih sangat perlu mendapat perhatian. Bila dibandingkan dengan 187
negara di dunia, Indonesia menempati peringkat 108 untuk indeks pembangunan
manusianya (UNDP, 2013: hdr.undp.org). Meskipun Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Indonesia lebih tinggi dibandingkan negara lain di Asia Tenggara
antara lain Vietnam, Laos, Myanmar dan Filipina, Indonesia masih berada di
bawah Thailand, Singapura dan Malaysia.
Pendidikan menentukan indeks pembangunan manusia. Sumber daya
manusia yang dapat bersaing dalam pasar tunggal ASEAN membutuhkan
pendidikan yang dapat menjawab tantangan ini. Salah satu konsep yang diusulkan
dan sudah diterapkan untuk pendidikan di Indonesia adalah link and match.
Menurut Wardiman Djojonegoro (dalam Ichwanuddin Syarief, 2002: 272-279),
pendidikan dengan konsep tersebut dapat mempertemukan antara kompetensi
2lulusan dengan kebutuhan pasar. Akan tetapi itu saja tidaklah cukup karena
pendidikan dilaksanakan bukan hanya untuk mempersiapkan tenaga kerja tetapi
juga membangun pribadi (Fuad Ihsan, 2013: 127).
Pendidikan yang dapat menjawab tantangan global dapat dicapai dengan
mewujudkan pendidikan dasar yang bermutu. Menurut Sayidiman Suryohadiprojo
(dalam Ikhwanuddin Syarief, 2002: 170) ukuran bagi mutu sekolah dasar yang
baik ada dalam 2 hal, yaitu adanya pembentukan kepribadian anak didik secara
teratur agar tumbuh menjadi manusia yang berbudi luhur dan berwatak serta
pemberian dasar kemampuan intelektual yang mantap. Dengan demikian, seluruh
kemampuan intelektual atau kecerdasan yang dimiliki siswa dapat dikembangkan
melalui pendidikan dasar.
Siswa dengan segala latar belakang yang ada, dianugerahi Tuhan berbagai
potensi dan kecerdasan. Gardner (2013: 21-38) memaparkan ada 9 jenis
kecerdasan yang dimiliki manusia, yaitu linguistik, logika-matematika, spasial,
musikal, interpersonal, intrapersonal, natural, dan eksistensial. Siswa sebagai
manusia yang memiliki berbagai kecerdasan, berhak untuk mengembangkan
berbagai kecerdasan itu.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan siswa dengan meletakkan dasar kecerdasan, seperti yang tertulis
dalam fungsi standar kompetensi lulusan untuk jenjang pendidikan dasar,
senantiasa harus melaksanakan amanah tersebut. Kecerdasan yang dikembangkan
pun tidak hanya kecerdasan logis-matematis tetapi juga kedelapan kecerdasan
lainnya. Salah satu kecerdasan yang juga penting untuk dikembangkan adalah
kecerdasan intrapersonal.
3Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan untuk membuat persepsi
yang akurat tentang diri sendiri dan menggunakan pengetahuan semacam itu
dalam merencanakan dan mengarahkan kehidupan seseorang (Campbell, dkk.,
2002: 3). Kecerdasan ini penting untuk dikembangkan karena dapat memacu
siswa untuk mengetahui potensi dan kelemahan dirinya, mengatur emosi serta
menentukan rencana dan target masa depan. Campbell, dkk. (2002: 203) juga
mengungkapkan pentingnya kecerdasan intrapersonal bagi perkembangan
keberhasilan siswa, siswa akan menjadi manusia yang meningkat etikanya,
produktif, kreatif, independen, dan kolaboratif.
Goleman (dalam Ikhwanuddin Syarief, 2002: 130-131) menyatakan bahwa
terdapat kemampuan dasar yang dibutuhkan manusia agar tercipta masyarakat
sejahtera. Kemampuan tersebut antara lain kesadaran diri, pengendalian dorongan
hati, ketekunan, semangat, motivasi diri, empati, dan kecakapan sosial. Pernyataan
ini menunjukkan bahwa siswa perlu terampil pula dalam mengendalikan emosi
yang dia miliki sehingga dalam menghadapi masalah dapat tetap tenang dan
emosinya tidak meledak-ledak.
Sampai pada awal 2015 telah banyak media massa yang mengabarkan kasus
bunuh diri anak-anak yang disebabkan oleh ketidakbisaan anak mengendalikan
emosinya dalam menghadapi masalah. Tempo (2015: www.tempo.co)
memberitakan bahwa AK, anak berusia 14 tahun, gantung diri di dalam lemari
kamarnyanya. Hal tersebut dipicu oleh ketidakbisaan AK untuk mengatasi
masalah batinnya yang timbul akibat perceraian kedua orangtuanya. Ada pula YI,
8 tahun, yang membunuh temannya sendiri karena temannya tersebut memiliki
hutang Rp 1000, seperti yang diberitakan oleh Republika (2013:
4www.republika.co.id). YI membunuh temannya dengan cara memukul dan
menenggelamkannya ke dalam kubangan air karena terbawa emosi. Kasus seperti
ini sangat memprihatinkan dan akan berdampak buruk bagi diri anak sendiri di
masa sekarang dan masa depan serta bagi orang lain di sekitar siswa.
Kecerdasan intrapersonal yang berkembang dapat membantu siswa dalam
mengendalikan emosinya sekaligus mengarahkannya sehingga dapat mengambil
tindakan dengan tenang atas dasar pemikirannya, bukan karena emosinya (Lwin,
dkk., 2008: 236). Berdasarkan pengamatan awal di SD 1 Godegan, Srandakan,
Bantul khususnya di kelas IV A, belum ada upaya khusus dari sekolah untuk
membantu siswa dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal ini. Siswa
sehari-hari menekuni berbagai mata pelajaran akan tetapi siswa tidak diajarkan
secara praktik bagaimana cara untuk mengendalikan emosi, memperjuangkan dan
menemukan potensi, serta melakukan refleksi atas kesalahan padahal hal tersebut
merupakan komponen kecerdasan intrapersonal.
Terdapat siswa kelas IV A SD 1 Godegan yang masih belum terampil dalam
mengemban tanggung jawab pada kewajibannya belajar di sekolah. Hal ini
ditunjukkan bahwa terdapat siswa kelas IV A yang berinisial AT membolos atau
tidak masuk sekolah karena alasan yang tidak jelas. Adapula siswa berinisial ED
yang terlambat masuk kelas. Belajar di sekolah merupakan tanggung jawab siswa
terhadap dirinya sendiri. Memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri ini
merupakan salah satu ciri cerdas secara intrapersonal yang masih harus
dikembangkan di kelas IV A SD 1 Godegan.
Kemandirian siswa kelas IV A SD 1 Godegan dalam keseharian juga masih
perlu mendapat perhatian. Siswa yang berinisial HD masih belum bisa mandiri
5salah satu contohnya ketika pagi bangun tidur masih dibangunkan oleh orang tua.
Ada pula siswa berinisial AT belum terampil dalam mengendalikan emosi. Hal
tersebut diungkapkan AT karena AT sering berselisih pendapat dengan adiknya
kemudian mereka bertengkar. AT perlu untuk mengembangkan kecerdasan
intrapersonal khususnya dalam mengendalikan emosi. Bila siswa sudah cerdas
secara intrapersonal, tindakan yang diambil tidak menuruti emosinya tetapi
logikanya (Lwin, dkk., 2008: 235).
Siswa kelas IV A SD 1 Godegan yang berinisial WR mengungkapkan
bahwa ia masih merasa kebingungan ketika merasa bosan. Ia belum dapat
mengatasi rasa bosan itu secara mandiri. WR menyatakan bahwa saat bermain
sendiri pun ia masih merasa bosan dan belum tahu cara untuk mengatasi
kebosanan tersebut. Dengan kecerdasan intrapersonal, siswa dapat terbantu dalam
mengatasi perasaan yang muncul dalam keseharian. Seperti yang diungkapkan
oleh Lwin, dkk. (2008: 235) bahwa orang yang cerdas secara intrapersonal
memiliki suatu pemahaman yang dalam mengenai perasaan mereka dan dapat
segera mengambil tindakan.
Campbell, dkk., (2002: 223) menyatakan salah satu cara untuk
meningkatkan kecerdasan intrapersonal siswa adalah dengan penulisan jurnal
(perjalanan hidup). Lwin, dkk., (2008: 252) juga menyatakan bahwa dengan
menuliskan pikiran-pikiran, gagasan, dan perasaannya, anak akan dapat
melakukan eksplorasi lebih banyak mengenai siapa dirinya. Jurnal tersebut
selanjutnya dalam penelitian ini disebut dengan catatan harian. Telah banyak
diketahui bahwa beberapa tokoh pemikir besar, orang kreatif, dan penemu
sepanjang sejarah menuliskan catatan hariannya.
6Tokoh yang aktif menulis catatan harian antara lain Leonardo da Vinci yang
meninggalkan 6.000 jurnal yang berisi renungan, daftar bahan makanan, dan
curahan hatinya (National Geographic Indonesia, 2014:
www.nationalgeographic.co.id). Catatan jurnal Da Vinci mengenai observasinya
tentang burung-burung serta teori-teorinya mengenai gerak-gerik penerbangan
memberi sumbangan yang tak ternilai harganya bagi penerbangan modern (Henry
Guntur Tarigan, 1986: 3). Selain itu, ada juga Albert Einstein, fisikawan penemu
rumus = , juga seorang yang aktif menulis catatan hariannya (Bio, 2015:
www.biography.com). Dengan catatan harian, diharapkan siswa dapat leluasa
menuliskan ide-ide mereka sehingga ide itu tidak hanya berlalu begitu saja.
Berbagai permasalahan sehari-hari siswa yang juga dituliskan dalam catatan
harian menjadi sarana untuk mengendalikan emosi agar tidak meledak-ledak dan
tetap bersikap tenang.
Observasi dan bertanya yang dilakukan di kelas IV A SD 1 Godegan,
Srandakan, Bantul menunjukkan bahwa tidak ada siswa di kelas tersebut yang
menulis catatan harian. Catatan harian yang dimaksud adalah catatan harian yang
ditulis siswa secara bebas tentang pikiran-pikiran, gagasan dan perasaannya
(Lwin, dkk., 2008: 252). Catatan yang ditulis siswa hanya berupa catatan sekolah
yang memuat materi pelajaran dan soal latihan. Padahal dengan menulis catatan
harian menurut Campbell, dkk., (2002: 223) dapat menjadi salah satu cara agar
siswa mengetahui potensi yang ada dalam dirinya, menentukan tujuan, dan
mengendalikan emosi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan
penulisan catatan harian sebagai upaya meningkatkan kecerdasan intrapersonal
siswa kelas IV A SD 1 Godegan, Srandakan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.
7B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, masalah-
masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.
1. Kecerdasan intrapersonal siswa kelas IV A SD 1  Godegan, Srandakan,
Bantul perlu ditingkatkan.
2. Tidak ada upaya khusus dari sekolah untuk meningkatkan kecerdasan
intrapersonal siswa kelas IV A SD 1 Godegan, Srandakan, Bantul.
3. Siswa kelas IV A SD 1 Godegan, Srandakan, Bantul Tahun tidak menulis
catatan harian.
4. Belum diketahui apakah penulisan catatan harian dapat meningkatkan
kecerdasan intrapersonal siswa kelas IV A SD 1 Godegan, Srandakan, Bantul.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pada penelitian ini dibatasi
permasalahan yang akan diteliti adalah penulisan catatan harian sebagai upaya
meningkatkan kecerdasan intrapersonal siswa kelas IV A SD 1 Godegan,
Srandakan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian, yaitu “Bagaimana peningkatan kecerdasan intrapersonal melalui
penulisan catatan harian siswa kelas IV A SD 1 Godegan, Srandakan Bantul
Tahun Ajaran 2014/2015?”
8E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kecerdasan intrapersonal melalui penulisan catatan




a. Dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini
memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan.
b. Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat menjadi
referensi guna penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kecerdasan
intrapersonal.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa sebagai upaya untuk meningkatkan kecerdasan intrapersonalnya
melalui penulisan catatan harian.
b. Bagi guru dan orang tua siswa sebagai masukan dalam meningkatkan
kecerdasan intrapersonal siswa.




A. Penulisan Catatan Harian
1. Menulis
a. Hakikat Menulis
Sabarti Akhadiah (1997: 2) mendefinisikan menulis sebagai: 1) bentuk
komunikasi, 2) proses pemikiran tentang gagasan yang akan disampaikan, 3)
bentuk komunikasi yang berbeda dengan bercakap-cakap; karena tidak terdapat
intonasi, ekspresi wajah, gerakan fisik, serta situasi yang menyertai, 4) suatu
ragam komunikasi yang perlu alat penjelas serta ejaan dan tanda baca, 5) bentuk
komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis kepada khalayak pembaca
yang tak dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu.
Jakob Sumardjo (2007: 75) mendefinisikan menulis sebagai suatu proses
melahirkan tulisan yang berisi gagasan. Menurut Burhan Nurgiantoro (2010: 425),
dilihat dari segi kompetensi berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif produktif,
aktivitas melahirkan bahasa. Pendapat lain diungkapkan oleh Dalman (2013: 1)
bahwa menulis merupakan kegiatan mengorganisasikan gagasan secara sistematis
dan mengungkapkannya secara tersurat.
Berdasarkan beberapa pengertian tentang menulis di atas, penulis
menyimpulkan bahwa menulis merupakan suatu proses aktif menuangkan
gagasan, pikiran, dan perasaan dalam bentuk bahasa tulis.
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b. Kegunaan Menulis
Sabarti Akhadiah M. K. dkk. (1992: 64) mengemukakan manfaat menulis
bagi siswa bahwa dengan memiliki kemampuan menulis, siswa dapat
mengkomunikasikan ide, penghayatan dan pengalamannya ke berbagai pihak,
terlepas dari ikatan waktu dan tempat. Dengan demikian, ide-ide siswa dapat
tersampaikan secara lebih luas dilihat dari segi ruang dan waktu.
Agus Suriamiharja, dkk. (1997: 4-5) mengungkapkan beberapa kegunaan
menulis yaitu sebagai berikut. Penulis dapat mengenali potensi dirinya sekaligus
berlatih mengembangkan berbagai gagasan. Menulis juga dapat memperluas
wawasan dengan mencari fakta-fakta suatu topik yang akan ditulis. Selain itu,
penulis dapat berlatih mengorganisasikan gagasan secara sistematis dan menilai
gagasannya sendiri secara lebih obyektif. Penulis juga dapat lebih mudah
memecahkan permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya dalam konteks yang
lebih konkret. Penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif. Dengan kegiatan
menulis yang terencanakan, penulis membiasakan untuk berpikir serta berbahasa
secara tertib dan teratur.
Sabarti Akhadiah M. K., dkk. (1988: 1-2) juga mengemukakan keuntungan
atau manfaat dari kegiatan menulis. Di antaranya adalah sebagai berikut.
1) Penulis dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi diri,
2) mengembangkan berbagai gagasan,
3) menyerap, mencari serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang
ditulis sehingga dapat memperluas wawasan.
4) menjelaskan permasalahan yang masih samar bagi diri sendiri.
5) menilai gagasan sendiri secara obyektif, dan
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6) dengan menuliskan permasalahan, masalah akan lebih mudah untuk
dipecahkan.
Gebhardt & Rodrigues (1989:162) menjelaskan bahwa menulis tentang
pengalaman pribadi, permasalahan pribadi yang dihadapi dan yang dipecahkan
akan membantu seseorang untuk lebih peduli pada dirinya sendiri. Selain itu,
menulis tentang pengalaman diri juga dapat mendorong seseorang untuk
melakukan introspeksi diri, membantu menentukan pilihan hidup, dan mendorong
untuk memperbaiki hubungan diri sendiri dengan orang lain.
Beberapa teori tentang kegunaan menulis di atas memberikan gambaran yang
jelas bila siswa menulis tentang kegiatannya sehari-hari dalam catatan harian.
Dengan menulis tentang pengalaman pribadi, siswa berkesempatan untuk
mengintrospeksi diri, merencanakan kegiatan yang akan datang, mencurahkan
berbagai isi hati dan ide dalam tulisan sehingga emosi yang dirasakan saat itu
tidak meledak-ledak dan dapat bersikap lebih tenang.
c. Tujuan Menulis
Selain kegunaan menulis yang telah disebutkan di atas, kegiatan menulis juga
memiliki tujuan. Menurut Hartig (dalam Henry Guntur Tarigan, 1986: 24-25)
tujuan menulis adalah sebagai berikut.
1) Assignment purpose (tujuan penugasan), yaitu menulis sesuatu karena
ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri.
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2) Altruistic purpose (tujuan altruistik), yaitu menulis untuk menyenangkan
para pembaca.
3) Persuasif purpose (tujuan persuasif), yaitu tulisan yang bertujuan untuk
meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.
4) Informational purpose (tujuan informasi), yaitu tulisan berisi informasi
kepada pembaca.
5) Self-exspressive purpose (tujuan pernyataan diri) yaitu tulisan yang bertujuan
untuk mengekspresikan diri penulis kepada pembaca.
6) Creative purpose (tujuan kreatif) yaitu tulisan yang bertujuan mencapai nilai-
nilai artistik.
7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) bahwa penulis ingin
menjelajahi serta meneliti secara cermat sebuah masalah sekaligus  upaya
penyelesaiannya.
Pendapat lain tentang tujuan menulis juga diungkapkan sendiri oleh Henry
Guntur Tarigan (1986: 23-24). Tujuan menulis tersebut merupakan respon yang
diharapkan penulis oleh pembaca, antara lain sebagai berikut.
1) Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan disebut wacana informatif
(informative discourse).
2) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak disebut wacana
persuasif (persuasive discourse).
3) Menghibur atau menyenangkan atau mengandung tujuan estetik disebut
tulisan literer (wacana kesastraan atau literary discourse).
4) Tulisan yang mengkespresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api
disebut wacana ekspresif (expressive discourse).
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Penulisan catatan harian yang ada dalam penelitian ini memiliki self-
exspressive purpose atau expressive discourse. Siswa sebagai penulis menuliskan
ide-ide dirinya dan berbagai emosi yang dia rasakan dalam catatan harian. Dengan
demikian, siswa menulis dengan tujuan mengekspresikan dirinya.
2. Catatan Harian
a. Hakikat Catatan Harian
Jakob Sumardjo dan Saini K. M. (1986: 24) mendefinisikan catatan harian
sebagai catatan seseorang tentang dirinya atau lingkungan hidupnya yang ditulis
secara teratur. Dengan demikian, catatan harian ditulis secara individu berupa
kisah penulis dan ditulis secara teratur atau setiap hari.
Aveus Har (2011: 3) mengatakan bahwa catatan harian sama halnya dengan
diary maupun jurnal. Diary dianggap sebagai catatan yang hanya merekam
kegiatan harian saja sementara jurnal meliputi perasaan, pendapat, ataupun
pemikiran tentang sesuatu. Catatan harian yang dimaksudkan dalam skripsi ini
adalah kombinasi antara diary dan jurnal tersebut.
Dilihat dari beberapa definisi tentang catatan harian di atas, maka dapat
disimpulkan sebuah definisi tentang penulisan catatan harian. Penulisan catatan
harian merupakan proses aktif dan rutin dalam menuangkan gagasan, pikiran, dan
perasaan tentang dirinya, lingkungan hidupnya dan kegiatan sehari-harinya dalam
bahasa tulis.
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b. Aturan Menulis Catatan Harian
Aveus Har (2011: 5) mengatakan bahwa tak ada aturan khusus yang harus
dipatuhi seseorang dalam menulis catatan harian. Akan tetapi, Aveus Har (2011:
15-45) memberikan beberapa saran bagi anak-anak dalam menulis catatan harian.
Berikut ini adalah di antaranya.
1) Catatan harian ditulis dalam buku diary bergaris dengan pena atau pensil.
2) Buku diary hendaknya diberi nama pemilik atau nama buku itu sendiri. Nama
buku sendiri ini diberikan agar anak menganggap buku ini sebagai teman
pribadinya.
3) Catatan harian diberi hari dan tanggal penulisan.
4) Menulis catatan harian hendaknya teratur setiap hari meskipun anak kadang-
kadang tidak ingin menulis atau tidak ada ide untuk menulis, hendaknya tetap
menulis, alasan mengapa tidak menulis, misalnya. Dengan demikian, anak
akan tetap menulis.
5) Catatan harian dapat ditulis kapan saja dalam sehari, tetapi sebaiknya sebelum
tidur.
6) Hal-hal yang bisa ditulis dalam catatan harian antara lain kegiatan sehari-hari,
masalah pribadi, perasaan, pengalaman yang berkesan, gagasan/ ide, maupun
khayalan.
7) Catatan harian ini sifatnya rahasia.
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Pendapat lain tentang aturan menulis catatan harian diungkapkan oleh
Adelstein & Pival (dalam Henry Guntur Tarigan, 1986: 39) yaitu sebagai berikut.
1) Menulis catatan harian setiap hari walaupun hanya beberapa kalimat.
2) Membatasi setiap catatan harian dengan satu pokok penting hal yang menarik
pada hari itu.
3) Melibatkan diri lebih dalam pada setiap seluk-beluk pengalaman yang dialami
daripada sarana penulisan (kata baku, ejaan, dll.)
4) Menceritakan pengalaman dengan kata-kata sendiri.
5) Membaca catatan harian yang telah ditulis.
Pendapat tentang aturan menulis catatan harian di atas lebih cenderung
berupa petunjuk atau saran dalam menulis catatan harian. Dapat disimpulkan
bahwa menulis catatan harian dilakukan setiap hari, yang dituliskan adalah
pengalaman pribadi maupun ide baru dengan kata-kata sendiri dan sifatnya
rahasia. Penulisan catatan harian yang dilakukan siswa diberi intervensi dari
peneliti agar sesuai dengan catatan harian yang dimaksudkan. Catatan harian yang
dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah catatan harian non-tradisional.
Catatan harian non-tradisional merupakan catatan harian yang ditulis oleh
individu dalam konteks keperluan riset (Haris Herdiansyah, 2015: 247). Hal-hal
yang ditulis siswa dalam konteks penelitian ini adalah kegiatan siswa sehari-hari,
ungkapan perasaan siswa, permasalahan yang dimiliki siswa serta cara siswa
mengatasi masalah tersebut, dan cita-cita maupun tujuan siswa dalam hari itu
ataupun di masa depan beserta usaha untuk mencapainya. Hal yang ditulis siswa
ini diberitahukan pada siswa sebelum siswa mulai menulis catatan harian secara
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rutin. Dalam hal ini, siswa dan peneliti melakukan sebuah kesepakatan bahwa
siswa berkomitmen untuk menulis catatan harian secara rutin.
Menurut Willig (dalam Haris Herdiansyah 2015: 248), catatan harian yang
dimaksud peneliti dalam penelitian ini termasuk catatan harian terstruktur
(structured diary). Catatan harian terstruktur adalah catatan harian yang dibuat
oleh subyek penelitian dengan kontrol yang cukup ketat oleh peneliti. Walaupun
siswa bebas menuliskan hal-hal yang harus ditulis, tulisan siswa dalam catatan
harian harus memenuhi kriteria sebagai berikut.
1) Tema yang ditulis harus mencakup tentang kegiatan siswa sehari-hari,
ungkapan perasaan siswa, permasalahan yang dimiliki siswa serta cara siswa
mengatasi masalah tersebut, dan cita-cita maupun tujuan siswa dalam hari itu
ataupun di masa depan beserta usaha untuk mencapainya. Siswa menuliskan
minimal satu tema dalam satu hari.
2) Dalam satu hari terdapat satu catatan harian minimal satu halaman yang
ditulis dengan bahasa Indonesia secara jelas.
3) Catatan harian diberi hari dan tanggal penulisan.
4) Penulisan catatan harian dilakukan selama satu minggu berturut-turut.
c. Manfaat Catatan Harian
Jakob Sumardjo dan Saini K. M. (1994: 35) mengemukakan beberapa
manfaat catatan harian, di antaranya adalah sebagai berikut.
1) Catatan harian bisa membantu melewati berbagai macam suasana yang tidak
menyenangkan misalnya disaat sedih.
17
2) Dengan menulis catatan harian, seseorang dapat mengekspresikan rasa marah,
harapan, ketakutan, dan kecemburuan dalam bentuk tulisan dan juga dapat
membantu menguburkan emosi dalam-dalam.
3) Dengan menuliskan catatan harian, seseorang seperti memiliki ruang pribadi
yang dapat didatangi apabila ingin lebih mengenali diri.
4) Catatan harian dapat menjadi tempat yang aman untuk menyimpan semua
perasaan yang ingin diungkapkan.
5) Catatan harian dapat menjadi tempat bagi para penulis muda atau bagi yang
ingin memiliki kecerdasan di bidang bahasa yang ingin mencoretkan gagasan-
gagasannya yang mungkin bisa dijadikan novel, cerpen, kumpulan sajak, atau
buku riwayat hidup.
Pendapat lain tentang manfaat catatan harian diungkapkan oleh Adelstein &
Pival (dalam Henry Guntur Tarigan, 1986: 37-38), di antaranya adalah sebagai
berikut.
1) Dapat menangkap serta merekam pengalaman pribadi dan pikiran-pikiran
sendiri.
2) Dapat memberikan informasi yang terperinci.
Dari beberapa uraian di atas mengenai manfaat catatan harian, dapat terlihat
bahwa dengan menulis catatan harian, siswa dapat mengambil banyak manfaat.
Manfaat tersebut di antaranya adalah dapat membantu siswa melewati suasana
hati yang tak menyenangkan sekaligus mengekspresikan perasaannya, mengenali




Asri Budiningsih (2005: 113) menyatakan bahwa kecerdasan merupakan
suatu kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah atau menghasilkan
sesuatu yang dibutuhkan dalam masyarakat tertentu. Telah diketahui bahwa dalam
bermasyarakat, kebutuhan dan permasalahan terlebih lagi pada zaman globalisasi
ini semakin kompleks. Melalui pendidikan dengan mengembangkan berbagai
kecerdasan, manusia disiapkan untuk dapat memenuhi kebutuhan dan
memecahkan permasalahan dalam masyarakat. Salah satu contohnya adalah
kemampuan Leonardo da Vinci dengan kecerdasannya, ia dapat mengemukakan
teori penerbangan sehingga dapat bermanfaat perkembangan transportasi udara
hingga sekarang. Dengan demikian, kecerdasan merupakan hal yang penting dan
bermanfaat bagi kehidupan seseorang di masyarakat.
Pendapat lain yang senada tentang kecerdasan diungkapkan Gardner (dalam
Williams, 2002: 6) bahwa “intelligence is a biopsychological potential to process
information that can be activated in a cultural setting to solve problems that are
of value in a culture”. Dari pendapat Gardner tersebut, dapat dikatakan bahwa
kecerdasan merupakan kemampuan untuk memproses informasi yang dapat
teraktualisasikan dalam masyarakat untuk menyelesaikan masalah. Dengan
demikian, kecerdasan yang dimiliki seseorang tidak terlepas dari budaya dan
masyarakat di mana seseorang berada.
Binet (dalam T. Safaria, 2005: 19) mengungkapkan definisi kecerdasan
sebagai berikut.
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a. Kemampuan mengarahkan pikiran atau mengarahkan tindakan, artinya
individu mampu menetapkan tujuan untuk dicapainya (goal setting).
b. Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila dituntut demikian, artinya
individu mampu melakukan penyesuaian diri dalam lingkungan tertentu
(adaptasi).
c. Kemampuan untuk mengkritik diri sendiri atau melakukan autokritik, artinya
individu mampu melakukan perubahan atas kesalahan-kesalahan yang telah
diperbuatnya atau mampu mengevaluasi dirinya sendiri secara obyektif.
Pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kecerdasan
merupakan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah diri sendiri dan
masyarakat.
2. Kecerdasan Majemuk
Gardner (2013: 21-32) mengungkapkan terdapat 7 kecerdasan yang dimiliki
manusia yaitu kecerdasan linguistik, logika matematika, spasial, kinestetik tubuh,
musikal, interpersonal, dan intrapersonal yang disebut sebagai multiple
intelligences. Kemudian Gardner (2013: 32-38) menambahkan 2 jenis kecerdasan
lagi dalam daftarnya yaitu kecerdasan naturalis dan eksistensial serta tidak
menutup kemungkinan adanya kecerdasan lain yang ditemukan di masa yang akan
datang. Campbell, dkk. (2002: 2-3) menjelaskan definisi 7 jenis kecerdasan yang
telah disebutkan di atas, yaitu:
a. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk berpikir kata-kata dan
menggunakan bahasa untuk mengekspresikan dan menghargai makna yang
kompleks,
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b. Kecerdasan logika-matematika merupakan kemampuan dalam menghitung,
mengukur dan mempertimbangkan proposisi dan hipotesis, serta
menyelesaikan operasi-operasi matematis,
c. Kecerdasan spasial membangkitkan kapasitas untuk berpikir dalam tiga cara
dimensi seperti yang dapat dilakukan oleh pelaut, pilot, pemahat, pelukis dan
arsitek,
d. Kecerdasan kinestetik tubuh memungkinkan seseorang untuk menggerakkan
obyek dan keterampilan-keterampilan fisik yang halus,
e. Kecerdasan musikal jelas kelihatan pada seseorang yang memiliki sensitivitas
pada pola titinada, melodi, ritme, dan nada,
f. Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami dan
berinteraksi dengan orang lain secara efektif, dan
g. Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan untuk membuat persepsi
yang akurat tentang diri sendiri dan menggunakan pengetahuan semacam itu
dalam merencanakan dan mengarahkan kehidupan seseorang.
Dua jenis kecerdasan yang ditambahkan Gardner (2013: 32-38) dalam
daftarnya yaitu kecerdasan naturalis dan eksistensial. Definisi dari keduanya
adalah sebagai berikut:
a. Kecerdasan  naturalis didefinisikan oleh Williams (2002: 9-10), “the
naturalist intelligence is an ability to distinguish varieties of plants and
animals and to amass knowledge of the workings of the external world”.
Definisi tersebut berarti kecerdasan naturalis berhubungan dengan
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kemampuan seseorang untuk membedakan varietas hewan dan tumbuhan
serta mengumpulkan pengetahuan tentang dunia luar.
b. Gardner (2004: 132) mengungkapkan definisi tentang kecerdasan
eksistensial, yaitu hasil dari kemampuan manusia untuk mengajukan dan
merenungkan pertanyaan besar: “Siapakah kita? Mengapa kita di sini? Apa
yang akan terjadi pada kita? Mengapa kita mati?”. Akan tetapi Gardner masih
ragu dengan kecerdasan kesembilan ini karena belum memiliki bukti yang
meyakinkan bahwa pemikiran eksistensial berasal dari sistem saraf atau pusat
otak yang khusus didedikasikan untuk hal itu atau memiliki sejarah evolusi
tersendiri.
3. Kecerdasan Intrapersonal
a. Definisi Kecerdasan Intrapersonal
Terdapat beberapa ahli yang mengemukakan definisi dari kecerdasan
intrapersonal. Gardner (2013: 31) menjelaskan kecerdasan intrapersonal sebagai
pengetahuan aspek-aspek internal dari seseorang: akses pada kehidupan perasaan
seseorang sendiri, rentang emosi seseorang, kapasitas untuk membedakan emosi-
emosi ini, dan akhirnya memberi label dan menggunakannya sebagai sarana
pemahaman dan memandu perilaku orang itu sendiri.
Williams (2002: 9) berpendapat bahwa kecerdasan intrapersonal, “...is an
ability to grasp the inner workings of one’s self in such a way as to understand
one’s own life and operate well individually”. Ini berarti bahwa kecerdasan
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intrapersonal berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk memahami diri dan
bekerja secara mandiri.
Pendapat yang senada dengan pernyataan di atas diungkapkan pula oleh
Jasmine (1996: 27) bahwa kecerdasan intrapersonal tercemin dalam kesadaran
mendalam akan perasaan batin; inilah kecerdasan yang memungkinkan seseorang
memahami diri sendiri, kemampuan dan pilihannya sendiri.
Dari pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa kecerdasan
intrapersonal merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dirinya sendiri
dan mengendalikan apa yang ada dalam dirinya.
b. Indikator Kecerdasan Intrapersonal
Gardner (2013: 31) menjelaskan bahwa kecerdasan intrapersonal merupakan
aspek-aspek internal dari seseorang, akses pada kehidupan perasaan seseorang
sendiri, rentang emosi seseorang, kapasitas untuk membedakan emosi-emosi dan
memberinya label sebagai sarana memandu perilaku seseorang. Dari penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan daftar indikator kecerdasan intrapersonal menurut
Gardner (2013: 31) yaitu sebagai berikut.
1) Menyadari aspek internal dirinya,
2) Dapat mengakses kehidupan perasaan sendiri,
3) Dapat membedakan tingkat emosi yang dirasakan,
4) Mengetahui nama emosi,
5) Memahami kemauan pribadi, dan
6) Mengendalikan emosi.
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Campbell, dkk. (2002: 203) menyebutkan beberapa indikator kecerdasan
intrapersonal. Seseorang yang mampu mengembangkan kecerdasan
intrapersonalnya, maka dia menjadi orang yang seperti ini.
1) Sadar akan wilayah emosinya,
2) Menemukan cara-cara dan jalan keluar untuk mengekspresikan perasaan dan
pemikirannya,
3) Mengembangkan model diri yang akurat,
4) Termotivasi untuk mengidentifikasi dan memperjuangkan tujuannya,
5) Membagun dan hidup dengan suatu sistem nilai-etik (agama),
6) Bekerja mandiri,
7) Penasaran akan “pertanyaan besar” tentang makna kehidupan, relevansi, dan
tujuannya,
8) Mengatur secara kontinu pembelajaran dan perkembangan tujuan
personalnya,
9) Berusaha mencari dan memahami pengalaman “batinnya” sendiri,
10) Mendapatkan wawasan dalam kompleksitas diri dan eksistensi manusia,
11) Berusaha untuk mengaktualisasikan diri, dan
12) Memberdayakan orang lain (memiliki tanggung jawab kemanusiaan).
Lwin, dkk. (2008: 240) juga mengemukakan beberapa indikator kecerdasan
intrapersonal yang dimiliki seseorang. Indikator tersebut antara lain:
1) Menyadari tingkat perasaan atau emosinya,
2) Termotivasi sendiri dalam mengejar cita-citanya,
3) Dapat menertawakan kesalahannya sendiri dan belajar dari kesalahannya itu,
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4) Mampu duduk sendirian dan belajar secara mandiri,
5) Memanfaatkan waktu untuk berpikir dan merefleksikan apa yang dia lakukan,
senang bekerja sendiri dan cukup mandiri,
6) Memiliki harga diri yang tinggi dan keyakinan diri yang tinggi,
7) Memiliki kendali diri yang baik (misalnya menghindarkan diri dari
kemarahan tak terkendali),
8) Duduk sendirian beberapa saat untuk berkhayal dan merefleksikan diri.
Berdasarkan ketiga teori tentang indikator kecerdasan intrapersonal di atas,
terdapat beberapa indikator yang memiliki maksud yang sama. Beberapa indikator
dengan maksud yang sama tersebut dapat terangkum menjadi satu indikator
kecerdasan intrapersonal. Dari indikator-indikator yang terangkum tersebut, dapat
didaftar indikator kecerdasan intrapersonal yang disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Daftar Indikator Kecerdasan Intrapersonal
Campbell, dkk. (2002:

































































































Berdasarkan indikator kecerdasan intrapersonal yang telah disebutkan dalam
tabel di atas, dapat disimpulkan daftar indikator yang mewakili 3 pendapat ahli
tersebut. Daftar indikator kecerdasan intrapersonal adalah sebagai berikut.
1) Sadar akan wilayah emosinya,
2) Termotivasi untuk memperjuangkan tujuan hidupnya,
3) Mampu bekerja secara mandiri,
4) Mampu belajar dari kesalahan sebelumnya,
5) Melakukan refleksi dari pengalaman yang sudah dilalui,
6) Memiliki kendali diri yang baik, dan
7) Berusaha mengembangkan potensi diri.
c. Strategi Mengembangkan Kecerdasan Intrapersonal
Setiap orang memiliki kecerdasan intrapersonal dalam dirinya dengan
kapasitas yang berbeda-beda. Akan tetapi, kecerdasan ini dapat pula
dikembangkan dengan berbagai cara. Campbell, dkk. (2002: 204) menyebutkan
beberapa cara atau aktivitas untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal.
Cara tersebut adalah sebagai berikut.
1) Membangun suatu lingkungan untuk mengembangkan pengetahuan diri.
2) Penopang penghargaan diri.
3) Penyusunan dan pencapaian tujuan.
4) Keterampilan berpikir.
5) Pendidikan intelegensi emosional dalam kelas.
6) Penulisan jurnal.
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7) Mengetahui diri sendiri melalui orang lain.
8) Merefleksikan ketakjuban dan tujuan hidup.
9) Belajar mengarahkan diri sendiri: pendekatan pendidikan intrapersonal.
10) Penggunaan teknologi yang meningkatkan kecerdasan intrapersonal.
Selain cara-cara yang telah disebutkan di atas, Lwin, dkk. (2008, 240-272)
mengemukakan beberapa aktivitas yang dapat meningkatkan kecerdasan
intrapersonal, di antaranya adalah sebagai berikut.
1) Mengajarkan anak mengenai keunikan dirinya, antara lain dengan aktivitas
permainan menemukan arti dibalik nama, menemukan nama panggilan diri
yang positif, mengecap sidik jari, mengandaikan diri sebagai seorang hewan,
dan permainan wawancara.
2) Berpikir reflektif, aktivitas yang dapat dilakukan antara lain menulis jurnal
dan menulis surat untuk dirinya sendiri.
3) Membangun harga diri, aktivitas yang dapat dilakukan antara lain menuliskan
keberhasilan dan kelebihan diri, menuliskan kelebihan orang lain yang
kemudian diberitahukan kepada orang lain itu (dikemas sebagai sebuah
permainan).
4) Memahami dan mengarahkan emosi, aktivitas yang dapat dilakukan antara
lain menuliskan perasaannya dan menuliskan hal-hal positif dari kejadian
yang buruk/ musibah yang pernah dialami.
5) Menetapkan dan mencapai tujuan, aktivitas yang dapat dilakukan adalah
menuliskan impian-impian dan target/ tujuan anak.
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Beberapa cara untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal di atas
menunjukkan bahwa kecerdasan intrapersonal siswa dapat dikembangkan baik di
sekolah maupun di rumah. Dalam penelitian ini, cara yang dipilih untuk
mengembangkan kecerdasan intrapersonal adalah dengan penulisan catatan
harian. Selanjutnya, kegiatan penulisan catatan harian ini dikaji kembali
bagaimana pengaruhnya bila diterapkan.
C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Siswa sering disebut juga dengan anak didik. Anak didik adalah setiap orang
yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 51). Guru
mendidik siswa tidak hanya untuk mengembangkan kecerdasan berhitung dan
membaca tetapi juga kecerdasan lain yang juga dimiliki siswa. Dalam proses
mengembangkan berbagai kecerdasan tersebut, guru harus mengetahui
karakteristik siswa. Dalam penelitian ini, siswa yang dimaksud adalah siswa
sekolah dasar (SD) kelas IV.
Secara umum, siswa SD berada pada rentang usia antara 6 sampai dengan 12
tahun atau pada tahap ini, Lusi Nuryanti (2008: 36) menyebutnya sebagai masa
kanak-kanak lanjut. Lusi Nuryati (2008: 36) juga mengemukakan bahwa periode
ini adalah saat emas dan sangat penting dalam mendorong pembentukan harga diri
yang tinggi pada anak dan harga diri tinggi yang terbentuk pada periode ini akan
menjadi modal anak untuk memasuki masa remaja dan tumbuh menjadi remaja
yang lebih percaya diri. Dengan demikian, masa kanak-kanak lanjut saat anak
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memasuki pendidikan dasar merupakan masa yang penting bagi perkembangan
manusia.
Perkembangan yang terjadi dalam diri anak antara lain sebagai berikut.
1. Kognisi
Piaget (dalam Desmita, 2012: 101) menyatakan bahwa anak yang berusia 7
sampai dengan 11 tahun berada pada tahap operasional konkrit. Siswa kelas IV
yang juga berada di dalam rentang usia ini sehingga berada pada tahap
operasional konkrit. Maksud dari tahap operasional konkrit adalah masa di mana
aktivitas mental anak terfokus pada obyek-obyek yang nyata atau pada berbagai
kejadian yang pernah dialaminya (Desmita, 2012: 104).
Elida Prayitno (1992: 50) menjelaskan bahwa karakteristik anak pada tahap
operasional konkrit adalah sebagai berikut.
a. Anak hanya dapat memecahkan persoalan yang sifatnya konkrit yaitu dengan
mengamati atau melakukannya langsung.
b. Anak lebih mudah memahami konsep yang dapat diamati atau melakukan
sesuatu yang berkaitan dengannya.
c. Anak belum mampu menerima alasan-alasan yang bertentangan dengan
pengalaman mereka.
Pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa siswa kelas tinggi




Pendapat tentang beberapa perubahan penting dalam perkembangan emosi
pada masa kanak-kanak madya dan akhir diungkapkan Kuebli, Wintre & Vallance
(dalam Santrock, 2007: 18), yaitu sebagai berikut.
a. Peningkatan kemampuan untuk memahami emosi kompleks, misalnya
kebanggaan dan rasa malu.
b. Peningkatan pemahaman bahwa mungkin saja seseorang mengalami lebih
dari satu emosi dalam situasi tertentu.
c. Peningkatan kecenderungan untuk lebih mempertimbangkan kejadian-
kejadian yang menyebabkan reaksi emosi tertentu.
d. Peningkatan kemampuan untuk menekan atau menutupi reaksi emosional
yang negatif.
e. Penggunaan strategi personal untuk mengalihkan perasaan tertentu, seperti
mengalihkan atensi atau pikiran ketika mengalami emosi tertentu.
Hurlock (1978: 216) menyatakan bahwa terdapat ciri khas penampilan emosi
anak. Ciri khas tersebut adalah sebagai berikut.
a. Anak bereaksi dengan kuat terhadap hal-hal yang dianggap sepele bagi orang
dewasa.
b. Emosi seringkali nampak tetapi anak sudah belajar untuk mengekang ledakan
emosi.
c. Emosi bersifat sementara dan mudah berubah.
d. Reaksi mencerminkan individualitas, artinya anak bereaksi berbeda-beda
ketika mengalami sesuatu.
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e. Emosi berubah-ubah kekuatannya.
f. Emosi dapat diketahui melalui gejala perilaku.
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa anak pada dasarnya sudah
dapat mengetahui emosi-emosi yang dirasakannya dan dirasakan oleh orang lain.
Siswa juga sudah belajar untuk mengendalikan diri ketika sedang merasakan
emosi tertentu. Akan tetapi, setiap anak memiliki kemampuan yang tidak sama
dan masih bisa berkembang.
3. Sosial
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau
bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan
sosial atau norma-norma serta mendorong dan memberikan contoh kepada
anaknya (Syamsu Yusuf, 2011: 122). Selain itu, Achmad Juntika Nurihsan &
Mubiar Agustin (2011: 46) menyatakan bahwa perkembangan sosial anak juga
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya yaitu orangtua, keluarga, orang dewasa
lainnya dan teman sebaya.
Hartub, dkk. (dalam Desmita, 2012: 224) menyatakan bahwa “the social
relations of children and adolescents are centered on their friends as well as their
families”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hubungan sosial siswa SD
kelas tinggi juga terdominasi oleh hubungan pertemanan sebaya yang sama
eratnya seperti keluarga. Hubungan pertemanan ini menghasilkan pembentukan
kelompok sebagai sebuah persahabatan.
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Pendapat-pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa perkembangan
sosial anak sudah berkembang dan dipengaruhi oleh keluarga, teman sebaya dan
orang lain di sekitar kehidupan anak.
D. Kerangka Berpikir
Pendidikan dilaksanakan dengan mengembangkan berbagai potensi yang
dimiliki siswa termasuk potensi-potensi menonjol yang berbeda-beda antara siswa
satu dengan yang lain. Jenjang penting dalam proses pendidikan tersebut adalah
pendidikan dasar yaitu di Sekolah Dasar (SD). Akan tetapi di Indonesia terdapat
banyak kasus yang menimpa anak usia SD salah satunya yang berkaitan dengan
pengendalian emosi, antara lain bunuh diri anak dan kekerasan fisik antaranak
yang dipicu kemarahan karena hal sepele.
Permasalahan tentang pengendalian emosi juga terdapat di kelas IV A SD 1
Godegan. Salah satu siswa, AT, sering bertengkar dengan adiknya bermula dari
perselisihan pendapat. AT juga membolos sekolah tanpa alasan yang jelas. Siswa
lain, HD, belum bisa mandiri dalam keseharian salah satunya saat bangun tidur
masih dibangunkan orang tua. Siswa berinisial ED telat berangkat sekolah.
Permasalahan ini perlu ditangani agar dapat terpecahkan.
Siswa mempunyai 9 jenis kecerdasan yang salah satunya berperan untuk
mengendalikan emosi diri, kemandirian dan tanggung jawab pribadi. Kecerdasan
tersebut adalah kecerdasan intrapersonal. Gardner (2013: 31) menjelaskan
kecerdasan intrapersonal sebagai pengetahuan aspek-aspek internal dari
seseorang: akses pada kehidupan perasaan seseorang sendiri, rentang emosi
seseorang, kapasitas untuk membedakan emosi-emosi ini, dan akhirnya memberi
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label dan menggunakannya sebagai sarana pemahaman dan memandu perilaku
orang itu sendiri. Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan mengenai diri
sendiri; untuk memahami diri sendiri dan bertanggung jawab atas kehidupannya
sendiri (Lwin, dkk., 2008: 233).
Para ahli mengemukakan bahwa terdapat beberapa cara untuk
mengembangkan kecerdasan intrapersonal salah satunya adalah menulis catatan
harian. Lwin, dkk. (2008: 233) menyatakan bahwa dengan menulis jurnal (catatan
harian), siswa dapat melakukan eksplorasi lebih banyak mengenai siapa dirinya
dan perasaannya.  Jakob Sumardjo dan Saini K. M. (1994: 35) juga menyatakan
bahwa dengan menulis catatan harian, seseorang dapat mengekspresikan rasa
marah, harapan, ketakutan, dan kecemburuan dalam bentuk tulisan dan juga dapat
membantu menguburkan emosi dalam-dalam.
Siswa kelas IV A SD 1 Godegan belum ada yang secara rutin menulis catatan
harian. Mereka pun perlu untuk meningkatkan kecerdasan intrapersonal yang
mereka miliki. Berdasarkan teori yang ada, menulis catatan harian merupakan
salah satu cara untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal. Kecerdasan
intrapersonal memiliki beberapa indikator yang dirangkum peneliti berdasarkan
pendapat Gardner (2013: 31), Campbell, dkk. (2002: 203) dan Lwin, dkk. (2008:
240). Indikator tersebut antara lain sadar akan wilayah emosinya, termotivasi
untuk memperjuangkan tujuan-tujuan hidupnya, mampu bekerja secara mandiri,
mampu belajar dari kesalahan sebelumnya (introspeksi), melakukan refleksi dari




Berdasarkan kerangka berpikir di atas, penulis mengajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut: Kecerdasan intrapersonal siswa meningkat melalui







Penelitian berdasarkan pendekatannya dibedakan menjadi pendekatan
kualitatif, pendekatan kuantitatif dan kuantitatif-kualitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 53)
mengatakan bahwa pendekatan kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang
menekankan fenomena-fenomena obyektif dan dikaji dengan menggunakan
angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan pre-experimental design. Creswell (2014: 170)
menyatakan bahwa pre-experimental design merupakan penelitian dengan satu
kelompok yang diberi perlakuan selama eksperimen berlangsung dan tidak ada
kelompok kontrol. Penelitian ini juga termasuk one group pretest-posttest design.
Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 208) mengemukakan bahwa pada desain ini,
kelompok diberi tes awal dan tes akhir di samping perlakuan.  Sebelum diberikan
perlakuan, siswa diukur kecerdasan intrapersonalnya dengan instrumen angket
tertutup. Selanjutnya, siswa dipersilakan untuk menulis catatan harian. Setelah
perlakuan selesai, siswa mengisi angket tertutup. Secara skematis dapat
digambarkan sebagai berikut.
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(Jonathan Sarwono, 2006: 86)





Di akhir pelaksanaan penulisan catatan harian siswa dipersilakan untuk
mengisi angket terbuka guna mendapatkan data tambahan. Dilakukan pula analisis
konten catatan harian untuk mengetahui gejala-gejala indikator kecerdasan
intrapersonal yang nampak dalam tulisan siswa di catatan harian.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sumadi Suryabrata (2013: 25) variabel diartikan sebagai segala
sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan penelitian dan sering pula variabel
dinyatakan sebagai faktor-faktor yang berperanan dalam peristiwa atau gejala
yang akan diteliti. Penelitian ini melibatkan 2 variabel. Variabel tersebut adalah
sebagai berikut.
1. Penulisan Catatan Harian
Penulisan catatan harian merupakan proses aktif dan rutin dalam menuangkan
gagasan, pikiran, dan perasaan tentang dirinya, lingkungan hidupnya, dan kegiatan
sehari-harinya dalam bahasa tulis. Sebelum kegiatan ini dilakukan, siswa diberi
petunjuk bagaimana cara menulis catatan harian dan buku untuk menulis catatan
harian tersebut. Kegiatan ini berlangsung selama 1 minggu.
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Menurut Willig (dalam Haris Herdiansyah 2015: 248), catatan harian yang
dimaksud peneliti dalam penelitian ini termasuk catatan harian terstruktur
(structured diary). Catatan harian terstruktur adalah catatan harian yang dibuat
oleh subyek penelitian dengan kontrol yang cukup ketat oleh peneliti. Walaupun
siswa bebas menuliskan hal-hal yang harus ditulis, tulisan siswa dalam catatan
harian harus memenuhi kriteria sebagai berikut.
5) Tema yang ditulis harus mencakup tentang kegiatan siswa sehari-hari,
ungkapan perasaan siswa, permasalahan yang dimiliki siswa serta cara siswa
mengatasi masalah tersebut, dan cita-cita maupun tujuan siswa dalam hari itu
ataupun di masa depan beserta usaha untuk mencapainya. Siswa menuliskan
minimal satu tema dalam satu hari.
6) Dalam satu hari terdapat satu catatan harian minimal satu halaman yang
ditulis dengan bahasa Indonesia secara jelas.
7) Catatan harian diberi hari dan tanggal penulisan.
8) Penulisan catatan harian dilakukan selama satu minggu berturut-turut.
Walaupun catatan harian bersifat rahasia, pada penelitian ini, catatan harian
dapat dicek akan tetapi yang boleh mengecek catatan harian tersebut hanya
peneliti, pihak yang berhubungan dengan penelitian ini, siswa yang bersangkutan,
serta orang lain yang diizinkan siswa untuk melihatnya. Pengecekan dilakukan
peneliti agar siswa terkondisikan untuk menulis catatan harian secara rutin.
Peneliti bekerjasama dengan guru kelas untuk hal ini.
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2. Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami dirinya sendiri dan mengendalikan apa yang ada dalam dirinya.
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini meliputi sadar akan
wilayah emosinya, termotivasi untuk memperjuangkan tujuan-tujuan hidupnya,
mampu bekerja secara mandiri, mampu belajar dari kesalahan sebelumnya
(introspeksi), melakukan refleksi dari pengalaman yang sudah dilalui, memiliki
kendali diri yang baik dan berusaha mengembangkan potensi diri.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SD 1 Godegan Srandakan Bantul Yogyakarta.
Perlakuan diberikan selama 1 minggu berturut-turut. Pada tanggal 20 Juni 2015
sampai dengan 26 Juni 2015.
D. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2012: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A SD 1
Godegan. Populasi dalam penelitian ini yang berjumlah 20 siswa diambil
semuanya untuk menjadi sampel. Dengan demikian, penelitian ini merupakan
penelitian populasi.
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket
tertutup dan angket terbuka. Angket berisikan daftar pertanyaan yang mengukur
variabel-variabel, hubungan di antara variabel yang ada atau juga pengalaman
atau opini dari responden (Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, 2013:
143). Peneliti memilih menggunakan angket karena peneliti menganggap bahwa
subyek sudah bisa membaca dan menulis, subyek yang mengisi angket merupakan
orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri, dan menyangkut perasaan pribadi
sehingga subyek lebih leluasa untuk menjawab.
Angket yang digunakan penelitian ini mengacu pada pendapat S. Nasution
(2004: 129-132)  mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
1. Ditinjau menurut sifat jawaban yang diingingkan, angket dalam penelitian ini
merupakan angket tertutup dan angket terbuka.
2. Ditinjau dari administrasinya, angket dalam penelitian ini diberikan dalam
situasi temu-muka.
Pengisian angket terbuka dilakukan untuk menambah data penelitian. Siswa
diberikan pertanyaan agar diketahui perbedaan yang dirasakan siswa setelah
menulis catatan harian. Angket terbuka ini diisi siswa setelah kegiatan penulisan
catatan harian berlangsung selama 1 minggu.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti
(Sugiyono, 2013: 73). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup yang diisi oleh siswa. Variabel yang diukur adalah kecerdasan
intrapersonal. Berikut adalah kisi-kisi angket tertutup untuk mengukur variabel
kecerdasan intrapersonal.
Tabel 2. Kisi-kisi Ujicoba Angket Tertutup
Variabel Indikator Nomor Pertanyaan JumlahPositif Negatif
Kecerdasan
Intrapersonal











































































Berikut ini adalah petunjuk lembar checklist sebagai pedoman analisis konten
catatan harian. Gejala indikator kecerdasan intrapersonal yang muncul dalam
catatan harian siswa diberi kode. Kode tersebut kemudian ditabulasi dalam lembar
checklist. Berikut datar kode indikator kecerdasan intrapersonal.
Tabel 3. Kode Indikator Kecerdasan Intrapersonal dalam




Sadar akan wilayah emosinya 1
Termotivasi untuk memperjuangkan
tujuan-tujuan hidupnya 2
Mampu bekerja secara mandiri 3
Mampu belajar dari kesalahan sebelumnya
(introspeksi) 4
Melakukan refleksi dari pengalaman yang
sudah dilalui 5
Memiliki kendali diri yang baik 6
Berusaha mengembangkan potensi diri 7
Berikut ini adalah kisi-kisi angket terbuka yang diisi siswa sesudah
periode perlakuan selesai dilaksanakan. Pertanyaan yang diberikan disesuaikan
dengan indikator kecerdasan intrapersonal yang akan dicari tahu penguasaannya
oleh siswa.
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Tabel 4. Kisi-kisi Angket Terbuka
Variabel Indikator Nomor Pertanyaan
Kecerdasan
Intrapersonal





Mampu bekerja secara mandiri 3
Mampu belajar dari kesalahan
sebelumnya (introspeksi) 4
Melakukan refleksi dari
pengalaman yang sudah dilalui 5
Memiliki kendali diri yang baik 6
Berusaha mengembangkan
potensi diri 7
G. Uji Persyaratan Instrumen
1. Instrumen Kuantitatif
a. Uji Validitas
Sumadi Suryabrata (2013: 60) menyatakan bahwa validitas instrumen
didefinisikan sebagai sejauh mana instrumen itu mengukur apa yang dimaksudkan
untuk diukur. Validitas instrumen penelitian ini berupa validitas isi dan validitas
konstruk yang keduanya ditentukan oleh pendapat ahli (expert judgement). Proses
expert judgement menghasilkan daftar indikator kecerdasan intrapersonal, jumlah
item pertanyaan, dan kalimat pembeda pada pertanyaan pretest dan posttest.
Validitas empiris instrumen penelitian ini dicari dengan diujicobakan pada siswa
di satu kelas yaitu kelas V SD 1 Godegan karena karakteristik hampir sama
dengan subyek yang ingin diteliti.
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Instrumen penelitian ini hanya memberikan 2 macam jawaban pada setiap
butir soal yang diajukan, yaitu “Ya” dan “Tidak”. Kriteria pemberian skor tiap
butir soal adalah sebagai berikut.
1) Butir soal yang bersifat positif (+), jawaban ya mendapat skor 1 sedangkan
jawaban tidak mendapat skor 0.
2) Butir soal yang bersifat negatif (-), jawaban ya mendapat skor 0 dan jawaban
tidak mendapat skor 1.
Dengan demikian, perhitungan koefisien korelasinya dilakukan dengan
komputasi korelasi dwiserial pilah dengan rumus sebagai berikut.
= 	 − 	
(Sutrisno Hadi, 1991: 38)
Keterangan
= Koefisien korelasi dwiserial pilah
= Kelompok yang menjawab benar
=  Simpang baku total dengan pembagi N
=  Standar deviasi skor total
p = Proporsi yang menjawab benar
= Proporsi yang menjawab salah
Hasil koefisien korelasi dwiserial pilah menyatakan sebuah item valid apabila	> 0,3. Ujicoba dilaksanakan di SD 1 Godegan, Srandakan, Bantul pada
tanggal 5 Mei 2015. Instrumen angket untuk mengukur kecerdasan intrapersonal
diujicobakan di kelas V dengan jumlah siswa 19. Jumlah butir pernyataan adalah
56. Ujicoba ini dilakukan untuk mengetahui validitas item dan reliabilitas
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
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Jawaban siswa dituliskan dalam sebuah tabel kemudian dihitung validitas
peritem dengan mencari koefisien korelasi dwiserial pilah. Item pernyataan
dianggap valid apabila mempunyai koefisien dwiserial pilah lebih dari 0,3.
Sejumlah 56 item yang diujicobakan, terdapat 30 item pernyataan yang valid.
Hasil rekapitulasi uji validitas butir angket kecerdasan intrapersonal disajikan
dalam lampiran. Sebaran  item dalam angket kecerdasan intrapersonal disajikan
dalam tabel berikut.






















Mampu bekerja secara mandiri 38(19)39(20)
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Instrumen penelitian perlu pula untuk diuji reliabilitasnya agar instrumen
penelitian yang digunakan dapat menunjukkan konsistensi hasil serta dapat
digunakan oleh peneliti lain seperti yang dikatakan Sumadi Suryabrata berikut.
Reliabilitas instrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data
(pengukuran) kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok orang
yang sama dalam waktu berlainan atau kalau instrumen itu digunakan oleh
orang atau kelompok orang yang berbeda dalam waktu yang sama atau dalam
waktu yang berlainan (Sumadi Suryabrata, 2013: 58).
Uji reliabilitas instrumen penelitian ini dibantu oleh software IBM SPSS
Statistics 20 melalui konsistensi internal varian jawaban dengan mencari koefisien
Alpha Cronbach. Instrumen dinyatakan reliabel bila memiliki koefisien Alpha
Cronbach di atas 0,60 (V. Wiratna Sujarweni & Poly Endrayanto, 2012: 276).
Item soal yang valid telah diketahui kemudian dilakukan uji reliabilitas instrumen.
Hasil dari perhitungan tersebut menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas
instrumen tersebut atau adalah 0,874. Karena koefisien reliabilitas instrumen >
0,60 maka instrumen ini dinyatakan reliabel.
2. Instrumen Kualitatif
Instrumen kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
terbuka. Uji validitasnya dilakukan dengan expert judgement yang menghasilkan
daftar pertanyaan angket terbuka dan daftar kode indikator kecerdasan
intrapersonal untuk reduksi data pada proses analisis jawaban angket terbuka
sekaligus analisis konten catatan harian siswa. Validitasnya juga dapat
ditingkatkan  selama penelitian berlangsung dengan cara sebagai berikut
(Jonathan Sarwono, 2006: 245-246).
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a. Mempelajari catatan-catatan pribadi yang telah dibuat sebelum penelitian
dilaksanakan.
b. Melihat sumber data lain.
c. Membuat kutipan ekstensif dari catatan lapangan.
Cara meningkatkan validitas instumen kualitatif dalam penelitian ini
adalah dengan menganalisis konten catatan harian siswa selama penelitian
berlangsung dan menganalisis jawaban angket terbuka yang diisi oleh siswa.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini terdapat 2 macam yaitu teknik
kuantitatif dan kualitatif. Uraian tentang teknik kuantitatif dan kualitatif adalah
sebagai berikut.
1. Teknik Kuantitatif
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik
deskripstif. Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara
pengumpulan dan penyajian data sehingga mudah dipahami (M. Iqbal Hasan,
2005:6). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai rata-rata pretest dan posttest siswa. Hal ini dilakukan berdasarkan pendapat
Sugiyono (2007: 147) bahwa penelitian populasi (tanpa diambil sampelnya)
menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tahap analisis data dalam
penelitian ini dibagi menjadi 4, yaitu sebagai berikut.
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a. Rekap data atau memindahkan data ke dalam tabel
b. Menghitung rata-rata pretest dan posttest
c. Data display
d. Kesimpulan
Urutan dalam analisis data penelitian ini, pertama peneliti merekap data yang
berupa angka dari angket yang telah diisi siswa ke dalam tabel baik pretest
maupun postest. Hasil pretest dan posttest dihitung rata-ratanya dan dibandingkan
untuk mengetahui peningkatan kecerdasan intrapersonal siswa. Hasil tersebut
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik lalu dideskripsikan. Hasil dari proses ini
menentukan kesimpulan yang dapat ditarik.
2. Teknik Kualitatif
Miles dan Huberman (dalam Emzir, 2012:129-135) menyatakan ada 3 macam
kegiatan dalam analisis data kualitatif. Tiga kegiatan tersebut adalah sebagai
berikut.
a. Reduksi data, yaitu proses pengumpulan dan pemilihan data yang diperlukan
dalam penelitian.
b. Data display, merupakan menampilkan data yang telah terkumpul secara
sistematis, dapat berupa teks naratif, matriks, tabel, maupun bagan.
c. Penarikan kesimpulan, yaitu mencari makna, pola-pola, maupun alur dari data
yang ditemukan.
Data kualitatif dalam penelitian ini didapat dengan menggunakan 2 teknik
yaitu analisis konten catatan harian siswa dan analisis jawaban angket terbuka.
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Proses analisis data dari 2 teknik itu dibedakan dan diolah dengan tiga proses di
atas kemudian disandingkan untuk diambil kesimpulan.
a. Analisis konten catatan harian siswa
Research using qualitative content analysis focuses on the characteristics of
languange as communication with attention to te content or contextual meaning of
the text (Tesch, Hsiu-Fang & Shannon dalam Sari Wahyuni, 2012: 122).
Dokumen yang dianalisis adalah catatan harian siswa. Dokumen tersebut
dianalisis dengan model Miles dan Huberman (dalam Emzir, 2012:129-135).
Proses reduksi data dilakukan dengan cara memberikan kode pada kalimat yang
ditulis siswa dalam catatan harian yang terdapat gejala-gejala sesuai dengan
indikator kecerdasan intrapersonal. Menurut Saldana (2009:70) proses
pengkodean ini termasuk pengodean deskriptif. “Descriptive coding summarizes
in a word or short phrase – most often as a noun – the basic topic of a passage of
qualitative data,” Saldana (2009: 70). Kode yang diberikan pada kalimat dalam
tulisan siswa di catatan harian sudah terkategorikan sesuai dengan indikator
intrapersonal. Kode tersebut adalah sebagai berikut.
Tabel 6. Petunjuk Pemberian Kode dalam Analisis Konten Catatan Harian
Indikator Kode
Sadar akan wilayah perasaannya 1
Termotivasi untuk memperjuangkan tujuan hidupnya 2
Mampu bekerja secara mandiri 3
Mampu belajar dari kesalahan sebelumnya 4
Melakukan refleksi dari pengalaman yang sudah dilalui 5
Memiliki kendali diri yang baik 6
Berusaha mengembangkan potensi diri 7
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Proses data display dilakukan dengan menyajikan data yang terkumpul dalam
sebuah tabel, sesuai dengan nama siswa, hari dituliskannya catatan harian dan
kode-kode yang terkumpul dalam catatan harian tersebut.
b. Analisis data angket terbuka
Data yang terkumpul dari angket terbuka merupakan respon siswa terhadap
pertanyaan yang diajukan. Kode deskriptif juga digunakan untuk mereduksi data.
Kode yang digunakan dalam analisis angket terbuka ini adalah sama dengan kode
yang digunakan dalam analisis dokumen. Kalimat maupun kata yang menjawab
sesuai dengan indikator kecerdasan intrapersonal diberi kode sesuai indikator
kecerdasan intrapersonal yang muncul. Kode-kode tersebut kemudian disajikan
dalam sebuah tabel yang berisi nama siswa dan kode indikator yang muncul. Di
kolom indikator yang muncul, diberi tanda check list (√) di kolom sesuai kode
indikator kecerdasan intrapersonal yang muncul dalam jawaban siswa.
Hasil analisis data yang berasal dari analisis konten catatan harian dan angket
terbuka disandingkan sehingga akan muncul sebuah kesimpulan yang menunjang
kesimpulan hasil analisis data kuantitatif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Metode eksperimen dalam penelitian ini memerlukan data kecerdasan
intrapersonal awal siswa yaitu sebelum diberikan perlakuan dan data kecerdasan
intrapersonal akhir siswa yaitu sesudah diberikan perlakuan. Data ini diperoleh
dengan angket tertutup. yang diisi oleh siswa. Perlakuan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penulisan catatan harian. Data pretest dan posttest ini
merupakan data kuantitatif yang akan dianalisis secara statistik deskriptif. Selain
itu, data diperoleh melalui angket terbuka yang diisi oleh siswa. Dengan metode
ini, diperolehlah data kualitatif dianalisis secara deskriptif.
1. Pelaksanaan Pretest
Tes awal merupakan langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam
pelaksanaan eksperimen. Sebelum siswa mengisi angket tertutup yang merupakan
instrumen pretest, peneliti memberikan petunjuk pengisian dan memberikan saran
agar mengisi angket berdasarkan keadaan sebenarnya yang dirasakan siswa secara
jujur dan tidak meniru jawaban teman. Angket tertutup ini diisi siswa secara temu
muka dengan peneliti bagi siswa yang hadir dan diisi tidak secara temu muka bagi
siswa yang tidak hadir.
Pretest dilakukan pada hari Sabtu, 20 Juni 2015 diikuti oleh 20 siswa dengan
18 siswa hadir mengisi angket tertutup secara langsung dan 2 siswa mengisi
angket di rumah karena tidak hadir di kelas. Angket pretest diberikan oleh ketua
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kelas kepada siswa yang tidak berangkat. Angket pretest yang sudah diisi siswa
langsung dikumpulkan kepada peneliti hari itu juga. Akan tetapi angket pretest
yang diisi oleh siswa yang tidak hadir di kelas dikumpulkan bersamaan dengan
dikumpulkannya angket postest. Data pretest yang diperoleh tersaji dalam tabel
berikut.
Tabel 7. Data Pretest Kecerdasan Intrapersonal Siswa





















Data pretest kecerdasan intrapersonal juga disajikan dalam tabel distribusi
frekuensi. Data tersebut kemudian disajikan juga dalam histogram.
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pretest Kecerdasan Intrapersonal Siswa
Skor Jumlah Siswa
11 – 14 1
15 – 18 4
19 – 22 8
23 – 26 4
27 – 30 3
Gambar 2. Histogram Data Pretest Kecerdasan Intrapersonal Siswa
Dari 30 butir pernyataan, skor tertinggi yang mungkin diperoleh siswa adalah
30 dan terendah  0. Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa tidak ada siswa yang
memperoleh skor tertinggi dan nilai terendah tersebut pada pretest. Skor
minimum yang diperoleh siswa pada pretest yaitu 12 sedangkan skor maksimum
27. Terdapat 1 siswa yang memperoleh skor dalam rentang 11-14, 4 siswa
memperoleh skor dalam rentang 15-18, 8 siswa dalam rentang 19-22, 4 siswa
dalam rentang 23-26 dan 3 siswa dalam rentang 27-30. Setelah pelaksanaan
pretest, langkah yang ditempuh selanjutnya adalah pelaksanaan perlakuan























2. Pelaksanaan Perlakuan (Treatment)
Setelah pelaksanaan pretest, langkah berikutnya adalah pelaksanaan
perlakuan yaitu penulisan catatan harian. Sebelum dimulai, terlebih dahulu siswa
diberi catatan harian dan petunjuk untuk menulis catatan harian serta contohnya.
Hal ini dilakukan sesaat setelah siswa selesai mengumpulkan angket pretest.
Petunjuk diberikan secara oral dari peneliti ke siswa. Catatan harian yang ditulis
bersifat bebas dan ekspresif sesuai keinginan siswa.
Siswa memulai untuk menulis catatan harian pada hari Sabtu, 20 Juni 2015
sampai hari Jumat, 26 Juni 2015. Selama periode penulisan catatan harian
dilaksanakan, peneliti menyerahkan siswa kepada guru kelas untuk mengingatkan
siswa agar menulis catatan harian secara rutin. Setelah perlakuan selesai, penulis
meminta siswa untuk mengumpulkan catatan harian pada hari Sabtu, 27 Juni
2015. Sebanyak 20 siswa mengumpulkan catatan harian dengan tepat waktu.
Catatan harian merupakan dokumen yang akan dianalisis secara kualitatif dengan
metode analisis konten.
3. Pelaksanaan Posttest
Postest dilaksanakan setelah siswa menulis catatan harian selama satu
minggu. Siswa mengisi angket postest seperti yang dilakukan saat pretest. Angket
postest yang digunakan sama seperti angket pretest akan tetapi kata-kata yang
digunakan sedikit berbeda. Sebanyak 20 siswa mengisi dan mengumpulkan
angket ini. Data posttest tersebut disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 9. Data Posttest Kecerdasan Intrapersonal Siswa





















Dari tabel di atas dapat disajikan pula tabel distribusi frekuensi dan
histogramnya. Di bawah ini merupakan tabel distribusi frekuensi posttest
kecerdasan intrapersonal siswa.
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Posttest Kecerdasan Intrapersonal Siswa
Skor Jumlah Siswa
11 – 14 0
15 – 18 1
19 – 22 4
23 – 26 7
27 – 30 8
55
Gambar 3. Histogram Data Posttest Kecerdasan Intrapersonal Siswa
Data yang tersaji di atas menunjukkan bahwa skor minimum posttest yang
diperoleh siswa yaitu 18 sedangkan skor maksimum posttest 30. Tidak ada siswa
yang memperoleh skor dalam rentang 11–14, terdapat 1 siswa memperoleh skor
dalam rentang 15–18, terdapat 4 siswa dengan perolehan skor rentang 19-22, 7
siswa memperoleh skor dalam rentang 23-26, dan 8 siswa memperoleh skor dalam
rentang 27-30.
Setelah pengisian angket posttest, siswa dibagikan angket terbuka yang
isinya merupakan pertanyaan tentang apa yang dirasakan siswa setelah menulis
catatan harian secara rutin. Jawaban angket terbuka ini akan dianalisis secara
kualitatif.
Data yang diperoleh dengan angket tertutup baik pretest maupun postest juga























Tabel 11. Data Pretest dan Posttest Kecerdasan Intrapersonal Siswa
No. Inisial PRETEST POSTTEST
1 RA 19 20
2 NA 17 21
3 HD 27 28
4 DC 19 23
5 NR 20 26
6 SA 20 28
7 AN 18 20
8 SF 20 23
9 SD 27 29
10 RF 12 21
11 DN 23 27
12 WR 23 26
13 RA 22 30
14 IS 24 25
15 NZ 22 30
16 MA 24 23
17 MM 15 27
18 ED 27 29
19 AT 22 24
20 HA 15 18
Tabel di atas menunjukkan adanya perbedaan skor pretest dan posttest
masing-masing siswa. Seluruh siswa memiliki skor postest lebih tinggi
dibandingkan skor pretest. Skor minimum pretest yang diperoleh siswa yaitu 12
sedangkan skor maksimum pretest 27.
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B. Analisis Kuantitatif
1. Komparasi Rata-rata Pretest-Posttest
Membandingkan nilai rata-rata pretest dengan posttest dilakukan untuk
mengetahui peningkatan kecerdasan intrapersonal yang dialami siswa sesudah
menulis catatan harian secara rutin. Proses ini dilakukan dengan metode compare
means dengan bantuan IBM SPSS Statistics 20 dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 12. Komparasi Rata-rata Pretest dan Posttest Kecerdasan Intrapersonal
Variabel Rata-rata StatusPretest Posttest
Kecerdasan
Intrapersonal 20,8 24,9 Terdapat peningkatan
Hasil komparasi antara pretest dan posttest dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan antara pretest dan posttest kecerdasan intrapersonal dengan rata-rata
nilai pretest 20,8 dan posttest 24,9. Dari hasil tersebut terlihat bahwa kecerdasan
intrapersonal siswa mengalami peningkatan sebesar 4,1 atau sebesar 19,7%.
2. Kesimpulan
Hasil perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest diketahui bahwa
kecerdasan intrapersonal siswa mengalami peningkatan sebesar 19,7%.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
intrapersonal siswa meningkat melalui penulisan catatan harian siswa kelas IV A
SD 1 Godegan, Srandakan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.
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C. Analisis Kualitatif
Data yang diperoleh melalui angket terbuka merupakan jawaban siswa dari
pertanyaan yang diajukan dalam angket. Jawaban tersebut dianalisis dengan
mencari kesesuaian jawaban dengan indikator kecerdasan intrapersonal siswa.
Kesesuaian tersebut disajikan dalam tabel yang dapat dilihat di lampiran.
Data yang dianalisis dalam analisis kualitatif ini adalah catatan harian siswa
dan angket terbuka yang diisi oleh siswa. Model yang digunakan adalah model
Miles dan Huberman (dalam Emzir, 2012:129-135) dengan pemberian descriptive
coding dalam proses reduksi datanya.
1. Analisis Konten Catatan Harian
Data yang diperoleh melalui analisis konten catatan harian merupakan gejala-
gejala sesuai indikator kecerdasan intrapersonal yang nampak dalam catatan
harian yang ditulis siswa. Gejala yang nampak tersebut berupa kalimat yang
ditulis siswa. Kalimat yang menunjukkan adanya gejala sesuai indikator
kecerdasan intrapersonal diberi kode sesuai dengan tabel 6. Gejala-gejala yang
nampak tersebut disajikan dalam tabel yang dapat dilihat di lampiran.
Dokumen yang dianalisis adalah catatan harian siswa. Analisis ini meliputi 3
tahap sesuai model Miles dan Huberman (dalam Emzir, 2012:129-135). Tiga
tahap tersebut adalah reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi data
Data diambil dari catatan harian siswa setiap harinya. Catatan harian dibaca
secara saksama dan dicari apakah terdapat gejala-gejala yang sesuai indikator
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kecerdasan intrapersonal yang muncul. Gejala tersebut terdapat dalam kata-kata
dan kalimat yang ditulis siswa di catatan harian. Kata-kata maupun kalimat yang
menunjukkan gejala adanya indikator kecerdasan intrapersonal digaris bawahi
kemudian diberi kode sesuai kode indikator kecerdasan intrapersonal. Kode-kode
yang muncul tersebut ditabulasi menjadi satu dalam tabel. Tabel tersebut disajikan
sebagai data display.
b. Data display
Berdasarkan reduksi data, terdapat beberapa gejala yang muncul di dalam
catatan harian siswa. Gejala-gejala tersebut dapat terlihat melalui kata-kata dan
kalimat yang ditulis siswa dalam catatan harian. Kata-kata dan kalimat yang
merupakan gejala indikator kecerdasan intrapersonal digaris bawahi dan diberi
kode. Kode-kode yang muncul ditabulasi dalam tabel berikut.
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Tabel 13. Analisis Konten Catatan Harian
No. Inisial















1 RA 3 3 3 3 - - -
2 NA - - - - - - -
3 HD 1, 3, 5 1, 3 1 1, 3 1, 3 1 1
4 DC - - - - - - -
5 NR 2 1, 6 1, 4 5,7 1, 2 4 3
6 SA 1 2, 7 1, 6 4, 5 6 1, 5 1, 6, 7
7 AN 1 1 4 1 1 1, 5
8 SF - - - 1 3 3 3
9 SD 2, 6 6 - 1, 6 1 3 4, 5
10 RF 1, 3 1, 5 2 - - - -
11 DN 1, 3 1, 3 1 2, 7 1, 6 - 1
12 WR 1 - 1 4, 5 2 2 1
13 RA - 1 1 1 3 2 -
14 IS - 1 - 1 - 1 -
15 NZ 1, 2, 3 1, 2, 3, 4 1, 4 1, 3 1 1, 3 1
16 MA 3 1 2, 4, 7 2 1 1 1
17 MM 1 1 1 1 1 1 1
18 ED 1, 3, 5 1, 2, 3, 7 1, 3, 4, 5 1, 3, 6, 7 1, 3 1, 3 1
19 AT 3 - - 5 1 - 1, 2
20 HA - 1, 3 - - - - -
Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa siswa sudah menunjukkan
perkembangan kecerdasan intrapersonalnya berdasarkan gejala indikator
kecerdasan intrapersonal yang nampak pada catatan harian. Terdapat 1 siswa yang
menunjukkan keseluruhan indikator kecerdasan intrapersonal pada catatan
hariannya. Terdapat 2 siswa yang menunjukkan 6 indikator kecerdasan
intrapersonal dalam catatan harian. Terdapat 3 siswa yang menunjukkan 5
indikator kecerdasan intrapersonal dalam catatan harian. Terdapat 4 siswa yang
menunjukkan 4 indikator kecerdasan intrapersonal dalam catatan harian. Terdapat
3 siswa yang menunjukkan 3 indikator kecerdasan intrapersonal dalam catatan
harian. Terdapat 2 siswa yang menunjukkan 2 indikator kecerdasan intrapersonal
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dalam catatan harian, 3 siswa menunjukkan 1 indikator dan 2 siswa sama sekali
tidak menunjukkan indikator kecerdasan intrapersonal dalam catatan harian yang
ditulisnya.
Indikator-indikator kecerdasan intrapersonal ditunjukkan siswa dengan
intensitas yang beragam. Indikator kode 1 (sadar akan wilayah perasaannya)
secara kumulatif ditunjukkan sebanyak 66 kali oleh 17 siswa dalam catatan
harian. Indikator kode 3 (mampu bekerja secara mandiri) secara kumulatif
ditunjukkan sebanyak 25 kali oleh 12 siswa dalam catatan harian. Indikator kode 2
(termotivasi untuk memperjuangkan tujuan hidupnya) dalam catatan harian siswa
secara kumulatif muncul sebanyak 15 kali pada 11 siswa. Indikator kode 5
(melakukan refleksi dari pengalaman yang sudah dilalui) muncul sebanyak 12 kali
pada catatan harian 9 siswa. Indikator kode 6 (memiliki kendali diri yang baik)
muncul pada 5 catatan harian siswa sebanyak 10 kali. Indikator kode 4 (mampu
belajar dari kesalahan sebelumnya) muncul sebanyak 9 kali pada catatan harian 8
siswa. Indikator kode 7 (berusaha mengembangkan potensi diri) muncul sebanyak
6 kali pada 4 siswa dalam catatan harian.
Siswa dengan inisial ED yang pada awalnya terlambat masuk sekolah, sudah
bisa datang tepat waktu bahkan lebih pagi daripada teman-temannya. Hal tersebut
ditunjukkan ED pada catatan hariannya tanggal 22 Juni 2015.  Sementara itu WR
yang sebelumnya kebingungan dalam mengatasi kebosanan yang dialaminya,
mulai dapat mengatasi kebosanan tersebut. WR menyatakan bahwa dengan
bermain dengan teman-temannya dapat mengatasi kebosanan itu. WR juga
berangkat mengaji untuk melepas kebosanan tersebut. Siswa lain yang berinisial
NR dengan jelas menyatakan target, cita-citanya dan rencananya yang dia susun
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untuk mencapi target tersebut. Dalam keseharian, NR juga belajar untuk mencapai
target yang diinginkannya. Hal ini menunjukkan bahwa NR sudah mulai berlatih
untuk memperjuangkan tujuan-tujuan hidupnya.
c. Penarikan Kesimpulan
Urutan indikator kecerdasan intrapersonal dari yang paling sering muncul
hingga yang paling jarang muncul dalam catatan harian siswa adalah sebagai
berikut: sadar akan wilayah emosinya, mampu bekerja secara mandiri, termotivasi
untuk memperjuangkan tujuan hidupnya, mampu belajar dari kesalahan
sebelumnya, melakukan refleksi dari pengalaman yang sudah dilalui, memiliki
kendali diri yang baik, dan berusaha mengembangkan potensi diri.
Seluruh indikator kecerdasan intrapersonal telah ditunjukkan oleh siswa
dalam catatan harian akan terdapat tetapi gejala indikator tidak ditunjukkan oleh 2
siswa dalam catatan harian. Untuk itu diperlukan analisis data pendukung untuk
mengetahui penguasaan indikator kecerdasan intrapersonal oleh siswa.
2. Analisis Angket Terbuka
Teknik analisis angket terbuka ini juga menggunakan model Miles dan
Huberman (dalam Emzir, 2012:129-135) dengan melampaui tiga tahap yaitu
reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan.
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a. Reduksi Data
Data didapat dari angket terbuka yang diisi oleh siswa. Pertanyaan diajukan
untuk mengetahui apakah siswa menguasai indikator-indikator kecerdasan
intrapersonal. Jawaban angket dianalisis dengan memberikan tanda check list (√ )
pada kolom indikator kecerdasan intrapersonal sesuai jawaban yang ditunjukkan
siswa pada angket.
b. Data Display
Berikut adalah tabel hasil analisis angket terbuka yaitu ada atau tidaknya
indikator kecerdasan intrapersonal yang dimiliki siswa setelah penulisan catatan
harian rutin dilakukan.
Tabel 14. Analisis Angket Terbuka
No. Inisial Nomor Indikator
1 2 3 4 5 6 7
1 RA √ √ √ √ √ √ √
2 NA √ √ √ √ √ √
3 HD √ √ √ √ √ √ √
4 DC √ √ √ √ √ √
5 NR √ √ √ √ √ √ √
6 SA √ √ √ √ √ √ √
7 AN √ √ √ √ √
8 SF √ √ √ √ √ √ √
9 SD √ √ √ √ √ √
10 RF √ √ √
11 DN √ √ √ √ √ √ √
12 WR √ √ √ √ √ √
13 RA √ √ √ √ √
14 IS √ √ √ √ √
15 NZ √ √ √ √ √ √ √
16 MA √ √ √ √ √ √
17 MM √ √ √ √ √ √ √
18 ED √ √ √ √ √ √ √
19 AT √ √ √ √ √ √ √
20 HA √ √ √ √ √ √ √
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Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 11 siswa menunjukkan 7
indikator kecerdasan intrapersonal dalam jawaban angket terbuka. Terdapat 5
siswa yang menunjukkan 6 indikator kecerdasan intrapersonal. Terdapat 3 siswa
yang menunjukkan 5 indikator kecerdasan intrapersonal dan 1 siswa menunjukkan
3 gejala indikator kecerdasan intrapersonal dalam jawaban angket terbuka.
Indikator yang muncul paling sering adalah indikator kode 4 (mampu
belajar dari kesalahan sebelumnya) yang muncul pada jawaban semua siswa
dalam angket terbuka. Indikator kode 2 (termotivasi untuk memperjuangkan
tujuan hidupnya) dan 5 (melakukan refleksi dari pengalaman yang sudah dilalui)
muncul pada jawaban 19 siswa dalam angket terbuka. Indikator kode 1 (sadar
akan wilayah perasaannya) dan 3 (mampu bekerja secara mandiri) muncul pada
jawaban 18 siswa dalam angket terbuka. Indikator kode 7 (berusaha
mengembangkan potensi diri) muncul dalam 17 jawaban siswa dalam angket
terbuka dan indikator kode 6 (memiliki kendali diri yang baik)  muncul pada 14
jawaban siswa dalam angket terbuka kecerdasan intrapersonal.
c. Penarikan Kesimpulan
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah menunjukkan
seluruh indikator kecerdasan intrapersonal. Dua siswa yang tidak menunjukkan
adanya gejala indikator kecerdasan intrapersonal pada tulisannya di catatan
harian, menunjukkan adanya gejala indikator tersebut dalam angket terbuka ini.
Bila indikator kecerdasan intrapersonal diurutkan dari yang paling sering muncul
sampai yang jarang muncul pada jawaban siswa di angket terbuka, urutannya
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adalah sebagai berikut: mampu belajar dari kesalahan sebelumnya, termotivasi
untuk memperjuangkan tujuan hidupnya, melakukan refleksi dari pengalaman
yang sudah dilalui, sadar akan wilayah emosinya, mampu bekerja secara mandiri,
berusaha mengembangkan potensi diri, dan memiliki kendali diri yang baik.
3. Kesimpulan Analisis Kualitatif
Hasil analisis data kualitatif disandingkan untuk dapat diambil kesimpulan.
Analisis jawaban angket terbuka dan analisis konten catatan harian siswa
menghasilkan daftar indikator yang muncul pada tulisan siswa. Indikator tersebut
diurutkan dari yang paling sering muncul hingga yang paling jarang muncul
sehingga dapat diketahui indikator mana yang paling sering muncul dari kegiatan
penulisan catatan harian ini. Tabel di bawah ini merupakan daftar indikator yang
muncul dalam jawaban angket terbuka dan catatan harian siswa yang telah
diurutkan dari yang paling sering muncul.
Tabel 15. Daftar Indikator Kecerdasan Intrapersonal yang Muncul dalam
Catatan Harian dan Jawaban Angket Terbuka
No Catatan Harian Jawaban Angket Terbuka
1 Sadar akan wilayah emosinya Mampu belajar dari kesalahan
sebelumnya
2 Mampu bekerja secara mandiri Termotivasi untuk memperjuangkan
tujuan hidupnya
3 Termotivasi untuk memperjuangkan
tujuan hidupnya
Melakukan refleksi dari pengalaman
yang sudah dilalui
4 Mampu belajar dari kesalahan
sebelumnya
Sadar akan wilayah emosinya
5 Melakukan refleksi dari pengalaman
yang sudah dilalui
Mampu bekerja secara mandiri
6 Memiliki kendali diri yang baik Berusaha mengembangkan potensi diri
7 Berusaha mengembangkan potensi diri Memiliki kendali diri yang baik
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Berdasarkan indikator kecerdasan intrapersonal yang muncul dalam catatan
harian dan jawaban angket terbuka dalam tabel di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa 4 indikator yang paling sering muncul adalah sadar akan
wilayah emosinya, mampu belajar dari kesalahan sebelumnya, mampu bekerja secara
mandiri dan termotivasi untuk memperjuangkan tujuan hidupnya.
D. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan
intrapersonal melalui penulisan catatan harian siswa kelas IV A SD 1 Godegan,
Srandakan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. Terdapat 2 jenis data yang
diperlukan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dengan angket tertutup sedangkan data kualitatif diperoleh
melalui angket terbuka.
Angket tertutup digunakan dalam pretest dan postest untuk mengetahui ada
atau tidaknya peningkatan kecerdasan intrapersonal melalui penulisan catatan
harian. Hasil analisis data kuantitatif dengan komparasi rata-rata nilai pretest dan
posttest kecerdasan intrapersonal menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari
kecerdasan intrapersonal awal siswa atau sebelum dilakukakannya penulisan
catatan harian dengan kecerdasan intrapersonal akhir siswa atau sesudah
dilakukannya penulisan catatan harian secara rutin. Peningkatan tersebut sebesar
19,7%. Dengan demikian, penulisan catatan harian dapat meningkatkan
kecerdasan intrapersonal siswa kelas IV A SD Godegan, Srandakan, Bantul Tahun
Ajaran 2014/2015.
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Peningkatan kecerdasan intrapersonal siswa juga dianalis secara kualitatif.
Metode analisis konten catatan catatan harian dan jawaban angket terbuka
digunakan dalam analisis data. Analisis konten catatan harian siswa dilakukan
dengan menganalisis catatan harian siswa sedangkan angket terbuka dianalisis
dari jawaban-jawaban yang dituliskan siswa. Dari dua data tersebut, terdapat
gejala-gejala yang sesuai dengan indikator kecerdasan intrapersonal yang muncul
dalam catatan harian siswa dan jawaban angket terbuka. Empat indikator yang
paling sering muncul dalam catatan harian dan jawaban angket terbuka yaitu
sebagai berikut: sadar akan wilayah emosinya, mampu belajar dari kesalahan
sebelumnya, mampu bekerja secara mandiri dan termotivasi untuk memperjuangkan
tujuan hidupnya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat beberapa ahli tentang kecerdasan
majemuk khususnya tentang kecerdasan intrapersonal. Kecerdasan intrapersonal
merupakan kemampuan untuk membuat persepsi yang akurat tentang diri sendiri
dan menggunakan pengetahuan semacam itu dalam merencanakan dan
mengarahkan kehidupan seseorang (Campbell, dkk. (2002: 3). Meningkatkan
kecerdasan  intrapersonal dapat ditempuh dengan berbagai cara, salah satunya
dengan menulis catatan harian (Campbell, dkk., 2002: 204).
Kecerdasan intrapersonal bermanfaat bagi siswa di masa sekarang maupun di
masa yang akan datang. Dengan menuliskan pikiran-pikiran, gagasan dan
perasaannya, siswa dapat melakukan eksplorasi lebih banyak mengenai siapa
dirinya (Lwin, dkk., 2008: 252). Orang yang cerdas diri (cerdas intrapersonal)
tahu bagaimana memotivasi diri sendiri dan mencapai perasaan nyaman yang
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memungkinkannya mengendalikan situasi yang buruk dan mengubahnya menjadi
sebaliknya (Lwin, dkk., 2008: 236).
E. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian
ini. Keterbatasan penelitian antara lain sebagai berikut.
1. Waktu penelitian yang hanya satu minggu untuk siswa menulis catatan harian
menyebabkan data yang diperoleh untuk dianalisis menjadi terbatas dan
perlakuan yang diberikan juga terbatas.
2. Data yang diperoleh sekedar data dari angket tertutup, dokumen catatan
harian dan angket terbuka.
3. Kejujuran siswa dalam menjawab pertanyaan dalam angket tidak dijangkau
oleh peneliti. Peneliti menganggap jawaban siswa merupakan keadaan yang
sebenarnya.
4. Ketekunan siswa dalam menulis catatan harian beragam menyebabkan





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa penulisan catatan harian dapat meningkatkan kecerdasan intrapersonal
siswa kelas IV A SD Godegan, Srandakan, Bantul Tahun Ajaran 2014/2015
ditunjukkan dengan hasil komparasi rata-rata pretest dan posttest kecerdasan
intrapersonal yang menunjukkan peningkatan sebesar 19,7%. Empat indikator
kecerdasan intrapersonal yang paling sering muncul dalam catatan harian siswa
yaitu sebagai berikut: sadar akan wilayah emosinya, mampu belajar dari kesalahan
sebelumnya, mampu bekerja secara mandiri dan termotivasi untuk memperjuangkan
tujuan hidupnya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi siswa, hendaknya menulis catatan harian secara rutin untuk
mengembangkan kecerdasan intrapersonal.
2. Bagi guru dan orang tua siswa, hendaknya membimbing siswa dalam
mengembangkan kecerdasan intrapersonal salah satu caranya yaitu dengan
penulisan catatan harian.
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3. Bagi peneliti yang akan datang, hendaknya menggunakan berbagai metode
pengumpulan data misalnya observasi dan wawancara serta memperpanjang
waktu penulisan catatan harian.
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1. Angket Tertutup Pretest Kecerdasan Intrapersonal
2. Angket Tertutup Postest Kecerdasan Intrapersonal





No. Absen : …………………………..............
Petunjuk mengerjakan angket :
1. Bacalah pernyataan dengan cermat.
2. Berilah tanda (√ ) pada kolom ya/ tidak sesuai keadaan yang kamu alami.
3. Selamat mengerjakan.
No. Pernyataan Ya Tidak
1 Saya dapat membedakan antara rasa sedih dengan rasa
marah, rasa senang dengan rasa takut, dan perasaan-
perasaan lain yang pernah saya alami.
2 Saya tahu nama perasaan yang saya rasakan sekarang.
3 Saya mengetahu nama-nama perasaan yang pernah
saya rasakan.
4 Saya merancang target yang harus saya capai.
5 Saya yakin bahwa apa yang saya inginkan dapat saya
wujudkan.
6 Dalam mengerjakan tugas, saya merasa lebih nyaman
bila dibantu oleh orang lain.
7 Saya mencari cara agar kesalahan yang pernah saya
alami tidak terulang kembali.
8 Bila saya salah, saya tidak pernah mengulangi
kesalahan yang sama di lain waktu.
9 Saya mencari tahu manfaat dari apa yang saya
kerjakan.
10 Saya mencari tahu kerugian yang saya dapatkan bila
saya mengerjakan sesuatu.
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No. Pernyataan Ya Tidak
11 Saya bisa menghibur diri sendiri untuk mengatasi rasa
bosan maupun sedih yang sedang saya alami.
12 Saya tahu apa yang dapat saya lakukan agar tidak larut
dalam kesedihan.
13 Saya mengembangkan potensi diri saya atas kemauan
sendiri tanpa paksaan dari siapapun.
14 Saya merasa kesulitan dalam membedakan rasa sedih,
marah, senang, kecewa yang saya alami.
15 Ketika saya merasakan sesuatu, saya bingung dengan
nama  perasaan saya sendiri.
16 Saya merasa bingung dengan nama perasaan yang
selama ini saya rasakan.
17 Saya merasa ragu-ragu apakah cita-cita saya akan
terwujud.
18 Untuk mendapatkan apa yang saya inginkan, saya
mengusahakannya dengan jarang-jarang, kalau sedang
malas, saya tidak mengusahakannya.
19 Tugas-tugas yang saya punya, saya kerjakan sendiri.
20 Saya merasa lebih nyaman bila belajar sendiri.
21 Bila saya bersalah, saya tidak berniat untuk
memperbaikinya.
22 Saya melakukan kegiatan tanpa mengetahui
manfaatnya apa.
23 Saya melakukan kegiatan tanpa mengetahui kerugian
apa yang saya dapat.
24 Saya tidak peduli apakah pengalaman sehari-hari saya
mempunyai pelajaran yang berharga atau tidak.
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25 Bila saya memiliki masalah, saya tak memikirkan
apakah ada hikmah di balik masalah itu.
26 Bila saya sedang marah, saya akan sangat marah
bahkan bisa mengamuk.
27 Saat saya bosan, saya tak dapat menemukan hiburan
untuk diri saya.
28 Saya sering lalai dalam melakukan kewajiban dalam
agama saya.
29 Saya masih bingung, sebenarnya apa potensi yang
saya miliki.
30 Saya tidak mempunyai hobi tertentu.







No. Absen : …………………………..............
Petunjuk mengerjakan angket :
1. Bacalah pernyataan dengan cermat.
2. Berilah tanda (√ ) pada kolom ya/ tidak sesuai keadaan yang kamu alami.
3. Selamat mengerjakan.
No. Pernyataan Ya Tidak
1 Setelah rutin menulis catatan harian, saya merasa lebih
mampu untuk membedakan antara rasa sedih dengan rasa
marah, rasa senang dengan rasa takut, dan perasaan-perasaan
lain yang pernah saya alami.
2 Saya merasa lebih mudah untuk mengetahui nama perasaan
yang saya rasakan sekarang setelah rutin menulis catatan
harian.
3 Saya merasa lebih tahu nama-nama perasaan yang pernah
saya rasakan setelah menulis catatan harian.
4 Dengan menulis catatan harian, saya dapat merancang target
yang harus saya capai.
5 Setelah menulis catatan harian saya merasa lebih yakin
bahwa apa yang saya inginkan dapat saya wujudkan.
6 Setelah menulis catatan harian, saya justru merasa lebih
nyaman bila dibantu oleh orang lain ketika mengerjakan
tugas.
7 Setelah menulis catatan harian, saya lebih bisa mencari cara
agar kesalahan yang pernah saya alami tidak terulang
kembali.
81
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8 Dengan menulis catatan harian, saya lebih terpacu untuk
tidak pernah mengulangi kesalahan yang sama di lain waktu.
9 Dengan menulis catatan harian, saya dapat mencari tahu
manfaat dari apa yang saya kerjakan.
10 Dengan menulis catatan harian , saya dapat mencari tahu
kerugian yang saya dapatkan bila saya mengerjakan sesuatu.
11 Saya merasa lebih bisa menghibur diri sendiri untuk
mengatasi rasa bosan maupun sedih yang sedang saya alami
dengan menulis catatan harian.
12 Dengan menulis catatan harian, saya merasa lebih tahu apa
yang dapat saya lakukan agar tidak larut dalam kesedihan.
13 Saya mengembangkan potensi diri saya atas kemauan sendiri
tanpa paksaan dari siapapun.
14 Setelah menulis catatan harian, saya kesulitan dalam
membedakan rasa sedih, marah, senang, kecewa yang saya
alami.
15 Setelah menulis catatan harian, saya merasa lebih bingung
dengan nama  perasaan saya sendiri.
16 Setelah menulis catatan harian, saya justru merasa bingung
dengan nama perasaan yang selama ini saya rasakan.
17 Setelah menulis catatan harian , saya justru merasa ragu-ragu
apakah cita-cita saya akan terwujud.
18 Setelah menulis catatan harian , saya merasa tak bersemangat
untuk mendapatkan apa yang saya inginkan.
19 Setelah menulis catatan harian, tugas-tugas yang saya punya,
saya kerjakan sendiri.
20 Setelah menulis catatan harian , saya merasa lebih nyaman
bila belajar sendiri.
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21 Dengan menulis catatan harian, saya justru tidak berniat
untuk memperbaiki kesalahan yang pernah saya perbuat.
22 Setelah menulis catatan harian, saya tak mengetahui manfaat
yang saya dapat dalam melakukan kegiatan tertentu.
23 Setelah menulis catatan harian secara teratur, saya tak
mengetahui kerugian yang saya dapat dalam melakukan
kegiatan tertentu.
24 Dengan menulis catatan harian secara teratur, saya justru
tidak peduli apakah pengalaman sehari-hari saya mempunyai
pelajaran yang berharga atau tidak.
25 Dengan menulis catatan harian secara teratur, saya justru tak
memikirkan apakah ada hikmah di balik masalah yang saya
miliki.
26 Setelah menulis catatan harian secara teratur, bila saya
sedang marah, saya merasa sangat marah bahkan bisa
mengamuk.
27 Dengan menulis catatan harian secara teratur, saat saya
bosan, saya justru tak dapat menemukan hiburan untuk diri
saya.
28 Dengan menulis catatan harian secara teratur, saya justru
sering lalai dalam melakukan kewajiban dalam agama saya.
29 Dengan menulis catatan harian secara teratur, saya masih
merasa bingung, sebenarnya apa potensi yang saya miliki.
30 Setelah menulis catatan harian secara teratur , saya masih
belum mempunyai hobi tertentu.






No Absen : ....................................
Petunjuk pengisian:
1. Baca pertanyaan dengan saksama.
2. Jawab pertanyaan dengan menulis jawaban di tempat yang telah disediakan.
3. Jawablah dengan jujur dan jelas.
4. Selamat mengerjakan.
1. Setelah menulis catatan harian secara rutin, apakah kamu dapat mengetahui alasan








3. Setelah menulis catatan harian secara rutin, apakah kamu bisa lebih mandiri dari
sebelumnya? Berikan salah satu contohnya!
____________________________________________________________________
____________________________________________________
4. Apa yang kamu lakukan setelah melakukan sebuah kesalahan?
____________________________________________________________________
____________________________________________________
5. Apabila kamu mendapat masalah, apakah kamu memikirkan adanya hikmah dibalik
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Data Pretest Kecerdasan Intrapersonal
No. Inisial Nomor Butir Soal ∑
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 RA 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 19
2 NA 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 17
3 HD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 27
4 DC 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 19
5 NR 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 20
6 SA 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 20
7 AN 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 18
8 SF 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 20
9 SD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27
10 RF 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 12
11 DN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 23
12 WR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 23
13 RA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24
14 IS 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 24
15 NZ 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 22
16 MA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 24
17 MM 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 19
18 ED 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27
19 AT 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 22
20 HA 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 15
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Data Posttest Kecerdasan Intrapersonal
No. Inisial Nomor Butir Soal ∑
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 RA 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 20
2 NA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 21
3 HD 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
4 DC 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 23
5 NR 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
6 SA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
7 AN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 20
8 SF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 23
9 SD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
10 RF 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 21
11 DN 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27
12 WR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 26
13 RA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
14 IS 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 25
15 NZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
16 MA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 23
17 MM 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 27
18 ED 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29
19 AT 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 24
20 HA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 18
88






Jawaban Angket Terbuka Kecerdasan Intrapersonal
94
Lampiran 3.
1. Hasil Perhitungan Uji Validitas
2. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas
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a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics




1. Hasil Compare Means
2. Hasil Analisis Dokumen






N Percent N Percent N Percent
SKOR PRE-TEST 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0%












Hasil Analisis Angket Terbuka
No. Nama Siswa Nomor Indikator1 2 3 4 5 6 7
1 RA √ √ √ √ √ √ √
2 NA √ √ √ √ √ √
3 HD √ √ √ √ √ √ √
4 DC √ √ √ √ √ √
5 NR √ √ √ √ √ √ √
6 SA √ √ √ √ √ √ √
7 AN √ √ √ √ √
8 SF √ √ √ √ √ √ √
9 SD √ √ √ √ √ √
10 RF √ √ √
11 DN √ √ √ √ √ √ √
12 WR √ √ √ √ √ √
13 RA √ √ √ √ √
14 IS √ √ √ √ √
15 NZ √ √ √ √ √ √ √
16 MA √ √ √ √ √ √
17 MM √ √ √ √ √ √ √
18 ED √ √ √ √ √ √ √
19 AT √ √ √ √ √ √ √
20 HA √ √ √ √ √ √ √
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Lampiran 5.
1. Surat Permohonan Validator
2. Surat Keterangan Validitas Instrumen Penelitian






1. Surat Izin Observasi
2. Surat Izin Penelitian
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